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INTISARI

Problematic Internet Use (PIU) adalah dampak negatif dalam penggunaan
internet. Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara Kesepian dan
Problematic Internet Use Pada Mahasiswa Pengguna Facebook. Penelitian ini
berjenis korelasional dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa skala
UCLA Loneliness Scale yang disusun berdasarkan aspek — aspek kesepian
menurut Bernadin Russel dan skala GPIUS 2 berdasarkan aspek — aspek PIU
menurut Caplan. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 96 mahasiswa pengguna
Facebook di UINSA berusia 18 — 21 tahun. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik analisis korelasi spearman rho.
Hasil penelitian menunjukkan nilai korelasi p = 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kesepian dan Problematic Internet
Use Pada Mahasiswa Pengguna Facebook. Didapatkan hasil juga bahwa hipotesis
yang diajukan diterima. Yaitu terdapat hubungan positif antara Kesepian dan
Problematic Internet Use Pada Mahasiswa Pengguna Facebook. Artinya apabila
semakin tinggi tingkat kesepian pada mahasiswa, maka problematic internet use
pada mahasiswa juga akan semakin tinggi.

Kata kunci : Kesepian, Problematic Internet Use, Facebook

Vi



ABSTRACT

Problematic Internet Use (PIU) is a negative impact on internet usage. This
research is to find out the relationship between Loneliness and Problematic
Internet Use for Facebook Users. This research is a correlational type by using
data collection techniques in the form of a UCLA Loneliness Scale scale which is
arranged based on aspects of loneliness according to Bernadin Russell and the
GPIUS 2 scale based on aspects of the PIU according to Caplan. The subjects in
this study amounted to 96 students of Facebook users at UINSA aged 18-21 years.
The method used in this study is quantitative with spearman rho correlation
analysis technique. The results showed a correlation value p = 0,000 <0,05. This
shows that there is a relationship between loneliness and Problematic Internet
Use for Facebook Users. The results also show that the proposed hypothesis is
accepted. That is, there is a positive relationship between Loneliness and
Problematic Internet Use for Facebook Users. This means that if the higher the
level of loneliness in students, then the problematic internet use for students will
also be higher.

Keyword : loneliness, problematic internet use, facebook
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Teknologi saat ini sangat berkembang pesat di dunia, terutamadalam
bidang teknologi informasi dan komunikasi semakin banyak digunakan orang
dalam berbagai kalangan untuk dapat berbagi manfaat salah satunya yakni
internet. Internet merupakan jaringan komunikasi secara global yang saling
terhubung satu sama lain dengan menggunakan sistem standar global TCP/IP
(Transmission Control Protocol/ Internet Protocol Suite). Menurut data dari
Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia (APJII, 2017) bahwa penggunaan
internet terutama di Negara Indonesia kian menigkat setiap tahunnya. Pada tahun
2016 orang orang yang menggunakan internet mencapai 132,7 juta jiwa,
sementara pada tahun 2017 pengguna internet kian meningkat hingga mencapai
143,26 juta jiwa. Sebagian besar pengguna internet yang paling banyak di
Indonesia berusia 19-34 tahun atau sebesar 49,52 % (APJII, 2017).

Penggunaan internet paling banyak terjadi pada penggunaan sosial yang
hampir setiap hari orang orang baik dari kalangan anak anak hingga remaja
mengenal media sosial. Dengan media sosial semua orang dapat menggunakannya
untuk berbagai macam kegiatan seperti berdagang, bersilaturahmi dengan kerabat
saudara yang lama sudah tidakbertemu, karena dengan bersilaturahmi merupakan
syiar keimanan kepada Allah, selain itu media sosial juga memiliki pengaruh yang
cukup besar, antara lain sering terjadi penipuan, penculikan dan lain sebagainya,

banyak juga teman- teman mengupdate status mereka yang menulis berbagai



masalah pribadi, keluarga kehidupan sekelilingnya dan sebagainya, yang mana
hal itu dapat membuka aib diri sendiri maupun yang lainnya, dan hal hal seperti
itu dapat menimbulkan fitnah jika para pembaca nya menebak nebak orang yang
salah.

Berdasarkan rata — rata pengguna media sosial perbulan, facebook
menjadi media sosial yang banyak dikunjungi dengan capaian sekitar 130 juta
pengguna perbulan dalam mengakses facebook. Pengguna facebook sekitar 92 %
menggunakan telfon genggam untuk membuka aplikasi tersebut dengan
perbandingan persentase berdasarkan jenis kelamin yakni sebesar 44 % adalah
pengguna wanita dan 56% pengguna laki-laki (Social, 2018).

Beragam penelitian yang dikemukakan oleh Young yakni terdapat garis
besar yang menunjukkan bahwa sekitar 13 hingga 18,4 % populasi mahasiswa di
berbagai negara menjadi populasi yang paling besar resikonya dalam mengalami
ketergantungan baik dari segi fisik maupun mental terhadap penggunaan internet
(Young J. E., 2011). Pertumbuhan orang-orang yang menggunakan internet di
Indonesia sangat melonjak tinggi sehingga banyak menimbulkan berbagai
permasalahan baru yang nantinya dapat menimbulkan efek negatif seperti,
ketergantungan dalam penggunaan internet (LaRose, 2009). Berbagai macam
fungsi dari internet mengenai pencarian informasi serta mempunyai berbagai
peranan yang cukup penting dalam perkembangan di era globalisasi, nantinya dapat
menimbulkan setidaknya kepuasan bagi para pengguna yang berlanjutdalam
membentuk suatu perilaku yangbaru dalam mencari kesenganan atau rasa puas

melalui internet.



Adiksi terhadap penggunaan internet saat ini merupakan masalah yang
cukup serius yang dialami oleh hampir seluruh penduduk dunia. Selain itu,
berbagai macam media sosial yang saat ini mulai bertambah banyak dan semakin
berkembang digunakan sebagai tempat atau wadah untuk mencurahkan segala
bentuk perasaan pengguna. Di kalangan mahasiswa internet bisa menjadi
segalanya atau bisa menjadi kebutuhan yang penting dalam kehidupan sehari-hari.
Jika tidak ada internet mahasiswa akan merasa bosan karena dengan internet
mahasiswa bisa melakukan segalanya dari chatting, browsing informasi mengenai
tugas, dan mengeksplore segala bentuk informasi.

Individu yang menggunakan internet merasakan kenyamanan dan timbul
rasa percaya diri ketika melakukan interaksi secara virtual dibandingkan
melakukan interaksi secara langsung dalam kehidupan nyata. Motivasi para
pengguna untuk menggunakan internet yakni untuk meregulasi mood atau suasana
hati bagi mereka yang mengalami hal tersebut dapat dikatakan pengguna tersebut
mengalami gejala problematic internet use (PIU). Pada saat peneliti melakukan
wawancara kepada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, didapatkan hasil
bahwa para pelajar terutama mahasiswa memakai sosial media dengan tujuan
yang beragam seperti mengurangi rasa bosan, perasaan kesal, mengisi waktu
luang, dan mendapatkan hiburan (hasil wawancara).

Durasi pemakaian internet yang tinggi menyebabkan beberapa orang di
Indonesia bahkan luar negeri mengalami depresi. Di daerah Ciamis, Jawa Barat
terdapat tempat rehabilitasi khusus untuk orang yang kecanduan internet. Bagi

mereka berkelut di internet adalah segala-galanya. Mereka terkadang lupa



melakukan tugas utamanya, misalnya bekerja atau belajar, lupa merawat dirinya
sendiri, lupa makan, dan bahkan tidur. Apabila tidak bermain internet mereka
muncul kecemasan dan kegeisahan bahkan kehilangan minat terhadap aktivitas
lain. Dampak lainnya akan membuat hubungan sosialnya buruk, terutama di
lingkungan keluarga maupun lingkungan komunitasnya seperti sekolah atau
pekerjaan.

Adiksi pada penggunaan internet juga banyak terjadi di luar negeri. Di
Amerika terdapat orang yang setiap harinya harus bersentuhan dengan internet
sekitar 18 jam sehari. Bila sedang melakukan aktivitas di dunia nyata seperti
kuiah, rapat atau lainnya, ia kerap melihat gadget. Individu tersebut akan resah
bila tidak bertemu internet dalam beberapa jam.

Ketika individu merasa bahwa internet dapat membuat mereka lebih
nyaman dan percaya diri dalam melakukan interaksi sosial daripada interkasi tatap
muka serta motivasi dalam menggunakan internet ialah untuk meregulasi suasana
hati maka dapat dikatakan bahwa mereka mengalami gejala dari PIU (Problematic
Internet Use).

PIU (problematic internet use) adalah sindrom multidimensial yang
memiliki berbagai gejala yakni emosional, perilaku dan kognitif yang dapat
menyebabkan kesusahan bagi seseorang saat mengatur tata kehidupan sehari- hari
pada saat mereka tidak mengakses internet (Caplan, Williams, & Yee, 2009).

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan seseorang mengalami PI1U,
yakni faktor psikososial seperti depresi, kesepian, kecemasan sosial, dan sifat

pemalu.



Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Kim, La Rose, dan Peng (2009)
mengatakan bahwa kesepian dapat menjadikan individu cenderung memilih
komunikasi secara tidak langsung dan memakai internet terus menerus atau
kompulsif yang mengarah pada PIU. Dari sekian banyaknya faktor salah satu
faktor penting yang mempengaruhi  PIU vyaitu kemampuan individu dalam
meregulasi emosinya (Schreiber, Grant, & Odlaug, 2012) (Yu, Kim, & Hay,
2013).

Dilihat dari sudut pandang Klinis yang diusung oleh Young yakni
pandangan terhdap penggunaan internet memiliki delapan kriteria adiksi judi
untuk digunakan orang — orang yang menggunakan internet (Debernadi, 2012)
(Tokunaga & Rains, 2010). Delapan kriteria dari kecanduan dalam penggunaan
internet tersebut yakni preokupasi pada internet, adanya berbagai usaha yang tidak
berhasil untuk mengendalikan penggunaan ketika menggunakan internet,
bertambahnya intensitas waktu online yang digunakan untuk memperoleh
kepuasan, terdapat perasaan depresi, gelisah, memiliki suasana hati yang berubah
ubah disaat tidak mengakses internet, menggunakan waktu yang cukup lama
dalam menggunakan internet di luar batas ketentuan, tidak berkata sejujurnya
ketika ditanya terkait waktu yang digunakan dalam menggunakan internet atau
saat sedang online, mengabaikan kegiatan pekerjaan dan relasi atau teman lainnya
demi meggunakan internet, dan memakai mereka memakai internet untuk
menjauhkan diri dari masalah yang sedang terjadi atau untuk menenangkan

suasana hati yang kurang bagus. (Debernadi, 2012) (Young, 2004). Jika



penggunaan internet yang berlebihan dan dapat memunculkan ketergantungan
psikologis terhadap internet, maka hal ini termasuk dalam gangguan patologis.

Dari berbagai penelitian tersebut diketahui hubungan antara loneliness,
self regulation, dan problematic internet use memiliki berbagai perbedaan.
Penelitian yang di lakukan oleh Rahmadina, Afriyeni, & Sarry (2018) menyatakan
bahwa regulasi emosi bukan merupakan faktor dari problematic internet use.
Riska dan Leonardi (2015) menjelaskan bahwa kesepian dan problematic internet
use pada mahasiswa memiliki hubungan positif yang lemah. Penelitian ini
berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Odaci & Celik (2013)
dimana penelitian tersebut mengatakan bahwa tidak ada hubungan antara
kesepian dan problematic internet use.

Dari pemaparan di atas penulis menganggap penting untuk
mengidentifikasi hubungan kesepian dan problematic internet use pada
mahasiswa pengguna facebook.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uaraian latar belakang masalah diatas peneliti memutuskan
untuk mengambil rumusan masalah dala penelitian ini yaitu “Apakah terdapat
hubungan antara kesepian dengan problematic internet use pada mahasiswa
pengguna facebook™.
C. Keaslian Penelitian

Untuk menguji apakah penelitian ini pernah diteliti maka peneliti akan
memberikan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan namun

terdapat beberapa perbedaan dalam penelitiannya. Berikut merupakan ringkasan



dari beberapa penelitian baik yang dilakukan di Indonesia maupun yang dilakukan
di luar negeri.

Penelitian tentang antara kesepian dan problematic internet use
mendapatkan hasil penelitian bahwa terdapat hubungan positif yang lemah antara
loneliness dengan Problematic internet use pada mahasiswa. Hasil analisis
tersebut didukung pula dengan data berdasarkan uji korelasi yang telah dilakukan,
diperoleh signifkansi sebesar 0,014 (Riska & Leonardi, 2015).

Senada dengan penelitian diatas, juga telah dilakukan penelitian tentang
problematic internet use pada Mahasiswa dan hasilnya menunjukkan bahwa
mahasiswa di universitas di Jakarta memiliki gejala PIU pada tingkat sedang. Hal
tersebut ditandai dengan berbagai gejala yakni preference for online social
interaction (POSI), mood regulation, cognitive preoccupation, compulsive
internet use, dan negative outcome pada kategori sedang (Reinaldo & Sokang,
2016).

Penelitian lainnya yang dilakukan di Universitas andalas yakni
menunjukkan bahwa hipotesis (Ho) pada penelitian ini diterima yang artinya
tidak ada hubungan yang signifikan antara regulasi emosi dengan problematic
internet use pada mahasiswa pengguna media sosial di Universitas Andalas
(Rahmadina, Afriyeni, & Sarry, 2018).

Bertentangan dengan penelitian diatas, penelitian lain mengenai
problematic internet use menunjukkan hasil penelitian bahwa problematic
internet use memiliki hubungan positif yang signifikan dengan prokastinasi

akademik pada mahasiswa (Anggunani & Purwanto, 2018).



Selain itu penelitian yang bertemakan sama dengan penelitian diatas
mengenai internet menunjukkan hasil bahwa kebanyakan remaja mempunyai
masalah terhadap penggunaan internet yang rendah. Hal itu ditunjukkan melalui
kurang aktif nya para remaja dalam mengakses facebook. Namun, pada
penelitian  ini  terrdapat  hubungan antara problematic internet use dengan
perasaan usia remaja jika telfon genggam yang digunakan untuk berselancar di
internet khususnya facebook tertinggal di rumah (Andangsari, 2014).

Hatice Odaci (2013) juga melakukan penelitian dengan menginvestigasi
korelasi antara kesepian, malu, narsisme, agresi dan persepsi diri. Hasil
penelitiannya menunjukkan yakni problematic internet use memiliki korelasi
positif antara problematic internet use, shyness, dan agression.

Penelitian lain terkait dengan problematic internet use menunjukkan
bahwa pada siswa remaja dan temuan dari penelitian ini menemukan bahwa
waktu yang dihabiskan online dan penggunaan internet yang bermasalah
memprediksi perilaku cyber bullying. Dapat dikatakan bahwa penggunaan
internet yang berlebihan oleh siswa akan meningkatkan penggunaan internet
mereka yang bermasalah dan karena itu mengarahkan mereka ke perilaku cyber
bullying. Dipercaya bahwa mempelajari cyber bullying, waktu yang dihabiskan
online dan penggunaan internet yang bermasalah dengan variabel lain akan
berkontribusi pada literatur (Nartgun & Ciciloglu, 2015).

Di sisi lain penelitian mengenai Problematic internet use yang dikaitkan

dengan psychosocial well-being among MMO players mendapatkan hasil bahwa



variabel MMO gaming berkontribusi kecil terhadap Problematic Internet Use
(Caplan, Williams, & Yee, 2009).

Kemudian penelitian lain mengenai Problematic internet use di negara
Nepal memiliki masalah besar seperti heterogenitas dalam skala yang digunakan
dan memotong skor dengan tren penelitian saat ini. Berikut terjemahan timbangan
terutama dikembangkan dalam populasi Barat mungkin tidak cukup untuk melihat
perspektif sosio-budaya penggunaan internet bermasalah dalam budaya Nepal.
Dari perspektif klinis tidak ada literatur yang tersedia pada kasus-kasus Klinis
dengan penggunaan internet yang bermasalah. Sekarang ini waktu untuk psikiatri
Nepal untuk bergerak maju di bidang kecanduan perilaku dalam hal kesadaran
dalam literatur publik dan ilmiah. Begitu kita bisa mengatasi masalah pernyataan,
parameter klinis, fenomenologi, kita dapat mengembangkan strategi intervensi
yang dibuat khusus. Demikian pula, sebagai strategi pencegahan sekolah dan
kegiatan berbasis perguruan tinggi yang melibatkan pendidikan dan kepekaan
siswa serta guru, untuk mendeteksi gejala Penggunaan Internet Bermasalah perlu
dilakukan (Shakya & Sharma, 2015).

Dalam jurnal lain mengenai psikososial dengan problematic internet use
memiliki hasil penelitian bahwa problematic internet use memiliki hubungan
positif dengan shyness dan loneliness (Eroglu, Pamuk, & Pamuk, 2013).

Dari sekian banyak penelitian yang ada kesamaan penelitian kali ini
dengan penelitian terdahulu adalah peneliti mengambil variabel problematic
internet use sebagai variabel terikat. Namun perbedaannya adalah peneliti akan

mengambil data lebih rinci dan lebih spesifik dan peneliti mengambil data dengan
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meminimalisir pengambilan subjek pada kategori tingkat rendah di variabel
kesepian dan PIU. Kemudian peneliti mengambil lebih banyak data subjek yang
memiliki tingkat kesepian dan PIU di kategori sedang hingga tinggi dengan
menggunakan skala UCLA loneliness scale dan GPIUS. Peneliti mengambil
faktor psikososial yakni kesepian untuk dikaji lebih mendalam lagi mengenai
besar korelasi dengan problematic internet use karena kesepian menjadi satu-
satunya menjadi faktor yang paling berpengaruh pada PIU (Caplan, Williams, &
Yee, 2009).
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
Kesepian dan problematic internet use pada mahasiswa pengguna facebook.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan pada bidang ilmu psikologi terutama di bidang psikologi klinis
yakni mengenai hubungan antara Kesepian dan Problematic Internet Use
Pada Mahasiswa Pengguna Facebook. Hasil penelitian ini juga diharapkan
bisa menambah  referensi mengenai kajian kesepian, khususnya dalam
konteks hubungannya dengan problematic internet use pada mahasiswa
pengguna facebook.
1. Manfaat Praktis
Diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta informasi

mengenai hubungan antara Kesepian dan Problematic Internet Use Pada
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Mahasiswa Pengguna Facebook. Kedua agar dapat membantu mahasiswa
dalam mengontrol penggunaan internet dengan baik.
F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini ditulis dengan sistematika pembahasan yang tersusun guna
untuk memudahkan setiap pembahasan. Penulisan dari penelitian mempunyai
hasil penelitian yang disusun menjadi beberapa bagian yakni bagian awal, tengah,
dan bagian akhir. Keseluruhan dari penelitian ini memiliki lima bab yang dibahas
dan disusun oleh peneliti secara sistematik, guna memudahkan peneliti dalam
mengklasifikasikan maksud dan tujuan penelitian.

Bab 1 dari skripsi, akan mengulas latar belakang masalah penelitian,
rumusan masalah penelitian, keaslian penelitian, tujuan dari sebuah penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan dalam sebuah skripsi.

Bab Il akan membahas beberapa teori dari setiap variabel penelitian. Pada
sub bab variabel PIU akan dibahas mengenai pengertian, aspek — aspek PIU,
faktor yang mempengaruhi PIU, serta karakteristik orang yang mengalami PIU.
Selanjutnya di variabel kesepian akan dibahas berbagai hal seperti pengertian,
jenis — jenis dari kesepian, aspek — aspek kesepian, faktor — faktor yang
mempengaruhi kesepian, serta karakteristik orang yang menngalami kesepian. Hal
lain yang akan dibahas pada bab Il yakni hubungan dari kesepian dan PIU,
kerangka teoritik yang menjadi acuan teori dari penelitian ini dan juga hipotesis
dalam penelitian ini

Bab Il menjelaskan mengenai metode penelitian yang terdiri dari

rancangan penelitian, identifikasi variabel penelitian, populasi, sampe, dan teknik
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sampling yang digunakan dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang akan
membahas mengenai alat ukur serta validitas dan reliabilitasnya. Dan sub terakhir
dari bab 111 yakni akan menjelaskan mengenai analisis data yang akan digunakan
baik dari uji prasyaratnya dan uji hipotesis.

Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Di bab ini peneliti
akan mengulas secara rinci penelitian mulai dari persiapan dan pelaksanaan
penelitian, deskripsi hasil penelitian, uji hipotesis dan juga pembahasan hasil
penelitian yang akan diulas dengan berbagai teori dan hasi penelitian terdahulu.

Bab V merupakan bab terakhir dari rangkaian penulisan skripsi yang mana
merupakan penutup tulisan skripsi. Isi dari bab V akan diulas mengenai
kesimpulan dari serangkaian penelitian yang telah dilakukan peneliti, serta saran

yang diungkapkan peneliti kepada pihak pihak terkait.



BAB |1
Kajian Pustaka
A. Problematic Internet Use
1. Pengertian Problematic Internet Use

Problematic Internet Use merupakan sindrom multidimensial yang terdiri
dari beberapa gejala yakni perilaku, kognitif, dan emosional pada saat online
yang dapat mengakibatkan seseorang mengalami kesulitan dalam mengelola
kehidupannya pada saaat tidak mengakses internet (Caplan, Williams, & Yee,
2009). Selain itu PIU juga didefinisikan sebagai penggunaan waktu oleh individu
yang berlebihan dalam beraktivitas di dunia internet yang menyebabkan
terjadinya berbagai macam dampak buruk pada kondisi fisik maupun kondisi
psikologis bagi pengguna internet. Individu yang mengalami problematic internet
use cenderung mengalami ketidakberhasilan dalam mengontrol dirinya sendiri
dalam menggunakan internet (Morahan-Martin, 1999).

Problematic Internet Use (PIU) adalah permasalahan psikologis yang tidak
jarang dikaitkan dengan internet addiction. PIU merupakan suatu kondisi dimana
individu menggunakan internet secara berlebihan dan terus meningkat intensitas
waktu penggunaannya sehingga mengakibatkan individu berperilaku maladaptif.
Tahun 1996 PIU pertama kali diperkenalkan ke bidang akademik oleh psikolog
bernama K. Young. Penelitian tersebut menjelaskan pada khalayak mengenai
gambaran awal PIU. Psikolog K. Young mempublish kasus tentang PIU yang
beliau tangani. Di tahun 1996 psikolog Young belum secara lugas memakai istilah

PIU saat mengidentifikasi masalah pada subjeknya. (Aboujaoude, 2010).

13
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Shapira mendefinisikan Problematic Internet Use sebagai: a) individu
merasakan rasa asyik yang maladaptif pada penggunaan internet yang tidak dapat
ditepis ketika memakai internet dengan waktu yang lama dari perkiraan yang
sudah ditentukan yakni lebih dari 2 jam perhari b) mengalami gangguan atau
menurunnya hal positif yang signifikan akibat perilaku maladaptif c) gejala
patologis Axis 1 lain tidak nampak dimana hal ini menjelaskan tidak terdapat
perilaku yang membedakan dari adiksi atau perilaku mania (hypomania)
(Aboujaoude, 2010).

Problematic Internet Use dapat memberikan pengaruh atau dampak yang
tidak baik pada mahasiswa. Secara personal, problematic internet use memiliki
dampak yang tidak baik pada kondisi fisik dan kesehatan psikologis (Caplan &
High, 2011), fungsi emosional (Shapira, et al., 2003), dan ketergantungan dalam
mengakses internet (Odaci & Kalkan, 2010). Selanjutnya, dampak dari
problematic internet use secara sosial yakni terjadi pada relasi dengan individu
atau seseorang Yyang lain, individu memiliki kecenderungan mengabaikan
kewajiban sosialnya, serta terjadi penurunan dalam beraktifitas atau keteribatan
sosial dan komunikasi dengan keluarga juga menurun (Caplan S. E., 2010)
(Shapira, et al., 2003) (Caplan & High, 2011) (Liu & Potenza, 2007).

Istilah adiksi internet awalnya digunakan oleh psikolog Young untuk
mengidentifikasi permasalahan gangguan yang dialami oleh subjek. Klasifikasi
gangguan yang digunakan oleh Young didasarkan pada istilah diagnostik yang
diperoleh dari acuan standar substance dependence pada DSM — IV waktu itu.

Gangguan yang dialami oleh subjek ditemukan dan dianggap oleh Young
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memiliki kesamaan dalam DSM 1V di kriteria substance dependence. Substance
dependence memiliki aspek toleransi (kebutuhan yang lebih akan penggunaan
suatu substance untuk mendapatkan efek yang sama yang diinginkan) dan
withdrawal (ketidaknyamanan psikologis dan fisik dalam pengurangan atau
pemberhentian penggunaan suatu substance) muncul dari hasil observasi yang
dilakukan.

Seiring waktu banyak peneliti lain yang mengkonseptualisasi PIU sebagai
adiksi behavioral, Young mulai memperbaharui arti diagnostik yang sebelumnya
ia berikan dengan tambahan kriteria yang kembali diadaptasi dari DSM-1V,
menambahkan impulse control disorder sebagai pendeskripsian adiksi
behavioral. Tetapi, hasil yang diperoleh dari tes psikometri yang dilakukan tidak
sesuai.

Hal ini mengindikasikan bahwa apa yang diajukan oleh Young tidak
masuk ke dalam suatu keadaan adiksi. Lima tahun setelah “kesalahan” klasifikasi
tersebut, Shapira dan kolega-koleganya pada tahun 2001 (Shapira, et al., 2003)
mengajukan diagnostik yang lebih inklusif terkait PIU dan/atau impulse control
disorder. Shapira dan kolega - koleganya memperdebatkan definisi yang
berdasar hanya pada substance dependence dan keadaan patologis terlalu
sempit untuk mendapatkan gambaran jelas populasi PIU dan akan mengarahkan
pada konklusi prematur terkait gangguan baru. Sehingga , Shapira et al. (2003)
mengusulkan istilah baru dengan arti baru yang bukan internet addiction namun

mengenai problematic internet use.
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2. Aspek-aspek Problematic Internet Use

Caplan (2010) mengidentifikasi aspek aspek dari PIU baik dari segi

kognitif dan perilaku individu yang mengalami P1U, yaitu :

1)

2)

3)

POSI (Preference for Online Social Interaction)

Preference for online social interaction adalah perbedaan yang terjadi
pada karakteristik kognitif individu yang disebabkan oleh keyakinan akan
keadaan yang menurut individu tersebut lebih bisa dipercaya, aman dan
keadaan apa yang dapat membuatnya menjadi lebih comfortable dalam
berinteraksi dengan orang lain di internet daripada berinnteraksi secara
langsung.

Mood Regulation

Menurut Caplan (2011) menjelaskan bahwa regulasi emosi adalah sebuah
patokan perkiraan dari hasil kurang baik atau negatif yang diasosiasikan
pada penggunaan internet. Di penelitian berikutnya Caplan juga mengatakan
bahwa individu secara sosial yang telah mengalami kecemasan akan lebih
memilih  berinteraksi dengan individu lain melalui internet untuk
meminimalisir rasa cemas saat mempresentasikan dirinya sendiri saat berada
dalam interaksi interpersonal.

Cognitive Preocupation

Aspek selanjutnya yakni Cognitive Preocupation yakni pola pemikiran
seseorang yang terlalu obsesif dalam menggunakan internet, seperti ketika
tidak sedang mengakses internet seseorang selalu memikirkan saesuatu yang

dapat terjadi di dunia digital atau intenet.
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4) Compulsive Internet Use

Compulsive Internet Use adalah keinginan seseorang untuk dapat terus
mengakses internet meskipun dirinya tidak membutuhkannya. Seseorang
mengalami hal sulit dalam mengatur waktu yamg digunakan seharian untuk
berselancar di dunia internet, serta memiliki kesulitan untuk mengontrol
durasi penggunaan internet.

5) Negative Outcome

Caplan (2010) menjelaskan bahwa negative outcome adalah pengaruh
negatif yang dialami oleh pengguna internet seperti kesulitan dalam
mengelola hidup, adanya gangguan kehidupan sosial serta terjadi
permasalahan dalam berbagai aspek lain.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dpat dikatakan individu yang
mengalami PIU akan menunjukkan simtom — simtom seperti mendapati rasa
yang lebih nyaman saat berkomunikasi secara online debandingkan dengan
melakukan interaksi secara langsung, mengakses internet untuk mengurangi
ketegangan, berfikir obsesif untuk terus menerus menggunakan internet, tidak
dapat mengatur waktu saat memakai internet, dan mengalami konsekuensi
negatif dari penggunaan internet secara berlebihan.

3. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Problematic Internet Use

Menurut Tam & Walter (2013) terdapat beberapa faktor yang memberikan

pengaruah pada PIU, vyaitu tingginya rasa Kketertarikan dengan teknologi,
mengalami konflik interpersonal, adanya reward dari penggunaan internet dan

memiliki self-esteem esteem yang rendah. Selain itu terdapat faktor lain yang



18

dapat mempengaruhi individu mengalami PIU, yaitu faktor kesepian (Kraut,
Patterson, Lundmark, Kiesler, Mukopadhyay, & Sherlis, 1998) seperti
kecemasan sosial (Morahan-Martin, 1999), depresi dan kesepian (Kim, LaRose,
& Peng, 2009), dukungan sosial, perasaan terisolasi (Davis, 2001).

4. Karakteristik Orang yang Mengalami Problematic Internet Use

Caplan (2009) seseorang yang mengalami Problematic Internet Use juga
akan mengalami depresi dan kesepian. Menurut Caplan (2009) seseorang yang
mengalami penggunaan internet bermasalah maka mereka akan mengalami suatu
gangguan mental umun yang ditandai dengan kesedihan ,kehilangan minat, per
asaan bersalah, nafsu makan berubah, energi rendah yang biasa dikenal dengan i
stilah depresi.
Menurut penelitian Caplan (2009) dalam penggunaan internet bermasal

ah pada mahasiswa/l di University of Delaware menyatakan bahwa seseorang y
ang mengalami Problematic Internet Use akan mengalami:
1) Introversion dan Loneliness

Situasi dimana seseorang mengalami sendiri dan setiap ada masalah lebih n

yaman untuk menyimpan masalah sendiri (lebih tertutup).
2) Substantional Addiction, Depression, dan Behavioral Addiction

Situasi dimana seseorang mengalami gangguan mental yang orang tersebut

memiliki semangat yang kurang, serta perilaku yang terdorong untuk terus

menggunakkan internet sehingga mengalami kecanduan.

3) Physical dan Verbal Aggression
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Memiliki keadaan fisik dan perkataan yang agresif untuk dapat lanjut
memakai internet.
4) Deriving a sense of community from classmate dan co-workers
Adanya dorongan untuk berinternet karena pengaruh dari teman atau rekan
lainnya untuk selalu memakai internet.
B. Kesepian
1. Pengertian Kesepian

Loneliness atau kesepian adalah suatu perasaan kehilangan dan ada rasa
ketidakpuasan yang diperoleh dari adanya ketidakcocokan antara hubungan
sosial yang kita miliki dengan hubungan sosial yang kita inginkan (Brehm &
Kassin, 2002). Baron (2004) mengungkapkan bahwa kesepian merupakan
kehidupan yang Kkita jalani tanpa melakukan suatu hubungan, tidak memiliki
keinginan untuk menjalin hubungan sosial yang akrab dengan orang lain.
Kesepian diasosiasikan dengan berbagai perasaan seperti kesedihan, rasa
ketidakpuasan, depresi, kecemasan dan rasa tidak bahagia.

Berbagai emosi negatif turut serta ketika seseorang mengalami kesepian
antara lain menyalahkan diri sendiri, rasa tidak puas, cemas, rasa tidak bahagia
(Anderson, 1994) dan merasa tidak percaya diri (Jones, 1985). Kesepian diartikan
sebagai suatu emosional dan kondisi mental yang utamanya dikriteriakan dengan
adanya rasa tersisihkan dan tidak memiliki hubungan yang berarti dengan manusia
lain (Bruno, 2000). Kassin dan Brehm berpendapat, kesepian merupakan
seseorang yang tidak puas akan hubungan sosial yang dimilikinya sehingga

mengakibatkan rasa tidak puas pada hubungan sosialnya (Brehm & Kassin, 2002).
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Kesepian merupakan kegelisahan subjektif yang dirasakan seseorang
ketika hubungan sosialnya kehilangan ciri-ciri pentingnya. Hilangnya ciri-ciri
tersebut bisa bersifat kuantitatif, yaitu individu tidak mempunyai teman atau
hanya mempunyai sedikit teman, maupun yang bersifat kualitatif yaitu individu
merasa bahwa hubungan yang dijalin dangkal atau kurang memuaskan
dibandingkan dengan harapan individu (Endang, 2010).

Santrock (2002) juga mengatakan bahwa kesepian adalah ketika merasa
bahwa tidak seorang pun memahami dengan baik, merasa terisolasi, dan tidak
memiliki seorang pun untuk dijadikan pelarian, saat dibutuhkan atau saat stress.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
kesepian merupakan suatu perasaan yang tidak menyenangkan yang ditandai
dengan emosi-emosi negatif dan perasaan yang tidak menyenangkan yang
dimiliki seseorang serta adanya ketidaksesuaian antara hubungan sosial yang
diharapkan dan ketersediaan hubungan yang dimiliki.

2. Jenis — jenis Kesepian

Robert weiss memberikan dua jenis kesepian yang berdasar pada
seseorang mengalami kehilangan ketetapan sosial tertentu (David, Jonathan, & P.,
1985):

1) Emotional Loneliness (kesepian emosional) muncul dari tidak
mendapatkannya rasa kasih sayang yang lekat, contohnya rasa kasih
sayang yang diberikan oleh orang tua kepada anak tercintanya atau dari

sahabat dan pasangan.
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2) Social loneliness atau bisa disebut dengan kesepian sosial dialami oleh
seseorang ketika kehilangan rasa terintegrasi dalam komunikasi atau sulit
dalam menjalin komunikasi yang baik, yang didapatkan dari teman,
sahabat, dan keluarga.

3. Aspek-aspek Kesepian
Terdapat tiga aspek kesepian yang dikembangkan oleh Russel (2003)

yaitu:
(1) Personality atau kepribadian adalah Kepribadian individu dari sistem-sistem
psikofisik yang menentukan karakteristik perilaku dan berfikir.
(2) Social Desirabiility adalah individu memiliki keinginan atau mempunyai taraf
kehidupan sosialnya yang dikaguminya pada kehidupan diligkungannya
(3) Depression atau depresi adalah adanya tekanan dalam diri yang
mengakibatkan depresi.
Pendapat lain mengenai aspek aspek kesepian juga diungkapkan oleh
Bruno (2000) yang memiliki delapan aspek antara lain :
1) Isolasi
Individu mengalami keadaan dimana dia memiliki rasa tersisih atau
tersingkan dari nilai-nilai dan tujuan dalam bermasyarakat. Hal hal seperti
agresivitas, menang atas suatu hal, manipulasi yang dapat memicu munculnya
rasa isolasi.
2) Penolakan
Penolakan merupakan kondisi individu dimana dirinya merasa diusir,

dihadang dan tidak diterima oleh lingkungan sekitarnya. Individu yang
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mengalami kesepian merasa bahwa dirinya diabaikan dan tidak diterima
meski dia tengah berada pada keramaian.
Merasa disalah mengerti

Kondisi individu dimana dirinya merasa seakan selalu disalahkan dan
tidak ada gunanya oleh lingkungan. Individu yang mengalami perasaan salah
dimengerti akan menyebabkan perasaan tidak percaya diri, memiliki rasa
rendah diri dan merasa dirinya tidak dapat meakukan apapun.
Perasaan tidak dicintai

Individu memiliki keadaan bahwa dirinya tidak memperoleh rasa kasih
dan sayang, merasa bahwa dirinya tidak dihormati, tidak ada yang
memperlukannya dan merasa bahwa tidak ada yang mencintai yang
menjauhkan dari pertemanan, kerjasama dan perahabatan.
Tidak mempunyai sahabat

Individu merasa bahwa dia hidup sendiri karena tidak memiliki orang lain
yang selalu ada di sebelahnya, baik hubungan pertemanan, persahabatan,
kekasih serta keluarga, sehingga merasa dia tidak mampu untuk berbagi.
Malas membuka diri

Individu mengalami suatu kondisi bahwa dirinya tidak ada keinginan
untuk menjalin hubungan dengan orang lain, merasa takut dilukai dan terluka
oleh orang lain.
Bosan

Kondisi saat individu memiliki perasaan jenuh, tidak ada suatu yang

membuatnya tertarik dan senang, berperasa bahwa dirinya tidak kuat, dan
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orang yangg bosan adalah orang yang tidak bersyukur dan merasakan
kenikmatan dengan keadaannya.
Gelisah

Kondisi dimana individu selalu merasakan kekhawtiran atau keresahan,

tidak ada kenyamanan dan kondisi tentram dalam hati, sehingga ada perasaan

bimbang, tidak senang dan selalu cemas.

1)

2)

3)

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kesepian
Terdapat empat perihal suatu yang bisa menyebabkan seseorang terkena
rasa kesepian yang diungkapkan oleh Brehm dkk (2002), antara lain:
Ketidak adekuatan saat individu memiliki hubungan pendapat Brehm dkk
(2002) yakni hubungan seseorang yang tidak adekuat akan menyebabkan
seseorang tidak puas akan hubungan yang dimiliki. Ada banyak alasan
seseorang merasa tidak puas dengan hubungan yang dimiliki, merasa tidak
puas dengan hubungan yang tidak adekuat.
Adanya perubahan pada keinginan yang diinginkan individu pada suatu
hubungan. Menurut Brehm dkk (2002) kesepian juga dapat muncul karena
terjadi perubahan terhadap apa yang diinginkan seseorang dari suatu
hubungan. Pada saat tertentu hubungan sosial yang dimiliki seseorang cukup
memuaskan. Sehingga orang tersebut tidak mengalami loneliness. Tetapi di
saat lain hubungan tersebut tidak lagi memuaskan karena orang itu telah
merubah apa yang diinginkannya dari hubungan tersebut.
Self-esteem. kesepian atau Loneliness memiliki hubungan dengan harga diri

yang rendah. Secara sosial orang yang punya harga diri rendah akan selalu
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tidak nyaman pada lingkungannya, sehingga timbullah kondisi orang yang
mengidap kesepian menjauhkan diri dari lingkungan sosialnya secara terus —
menerus.

4) Keberhasilan seseorang ketika menjalin suatu hubungan yang diinginkan
didapat dari sikap interpersonalnya. Individu yang mengalami kesepian akan
selalu berfikir negatif terhadap orang lain, tidak adanya kepercayaan terhadap
orang lain, tidak suka, dan selalu menilai sikap seseorang secara negatif, dan
berpegang pada kondisi yang ingin selalu bermusuhan.

5. Karakteristik Orang yang Mengalami Kesepian
Myers (1999) berpendapat individu yang mengalami kesepian kronis
terlihat tidak dapat keluar pada ligkaran yang membuat dia merasakan kegagalan
dalam perilaku dan kognisi sosial. Individu yang merasa kesepian selalu
berpendapat negatif pada kondisi depresi yang dideritanya, diri sendiri selalu
disalahkan ataskondisi buruk hal hal di luar dan hubungan sosialnya. Lebih jauh
lagi orang yang loneliness menerima orang lain dalam cara yang negatif.

Pandangan negatif ini akan mempengaruhi keyakinan orang-orang Yyang

mengalami tersebut. Pandangan negatif ini akan menyebabkan orang yang

mengalami kesepian kehilangan kepercayaan sosial dan menjadi pesimis terhadap
orang lain, yang justru akan menghambatnya dalam mengurangi rasa kesepian

mereka (Myers, 1999).

Self esteem yang rendah dan self — conscious dimiliki oleh orang yang
kesepian (Myers, 1999). Orang yang kesepian tidak memiliki ketertarikan

terhadap lawan bicaranya dan memperbanyak pembicaraan mengenai dirinya
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sendiri saat berokomunikasi dengan orang lain. Sehingga lawan bicara menilai
orang yang mengidap kesepian dengan fikiran yang negatif saat pembicaraan telah
usai (Myers, 1999). Manusia tidak dapat dihindarkan dari rasa kesepian hamun
terdapat beberapa individu yang memiliki resiko tinggi mengalami loneliness
(Taylor, Peplau, & Sears, 2000). Brehm (2002) mengungkapkan ada orang yang
tidak rentan terhadap loneliness namun ada juga orang yang rentan pada kesepian.
C. Hubungan antara Kesepian dan Problematic Internet Use pada
Mabhasiswa Pengguna Facebook

Loneliness atau kesepian adalah suatu keadaan yang tidak menyenangkan
dimana seseorang kurang mampu untuk mengadakan hubungan sosial dengan
orang lain, merasa hampa, terisolasi, hanya mempunyai sedikit teman, merasa
tidak bahagia, tidak puas dengan diri sendiri, merasa putus asa, merasa tersing
dari kelompoknya, merasa tidak ada yang peduli dengan dirinya serta merasa sulit
untuk mendapatkan teman.

Perubahan kehidupan sosial yang dialami pada masa mahasiswa ketika
masuk dalam dunia perkuliahan adalah waktu berkembangnya rasa kesepian
karena pada saat itu remaja meninggalkan atau jauh dari keluarga yang lama
dikenal dan mulai meninggalkan rumahnya. Masa remaja akhir merupakan masa
dimana mereka harus menjalin hubungan yang baik dengan orang — orang
disekitarnya untuk dapat mempersiapkan diri pada masa depannya. Jika kondisi
mentalnya tidak siap, sehingga sulit untuk melakukan komunikasi dengan orang
di lingkungannya maka rasa kesepian akan menjadi penghalang mereka untuk

memperbanyak relasi. Orang — orang yang mengalami kesepian sangat
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memanfaatkan era digital untuk melampiaskan rasa kesepiannya melalui jejaring
sosial seperti facebook yang begitu digandrungi  oleh remaja. Mereka
menganggap dangan mengakses internet dapat memudahkan kebutuhan
sseseorang dalam melakukan interaksi dengan temannya, dan mencari informasi
apapun yang mereka butuhkan.

Ketika seseorang sudah merasakan bahwa internet atau jejaring sosialnya
membuat individu merasakan kenyamanan dan memiliki kepercayaan diri lebih
saat berkomunikasi dan berinteraksi sosial dibandingkan berinteraksi secara
langsung maka mereka dapat mengalami gejala Problematic Internet Use.

PIU merupakan penggunaan waktu oleh individu secara berlebihan dalam
beraktivitas di dunia internet yang menyebabkan terjadinya berbagai macam
dampak buruk pada kondisi fisik maupun kondisi psikologis bagi pengguna
internet. Ketika seseorang mengalami PIU dapat mengakibatkan seseorang dapat
menghabiskan waktu berjam- jam dalam mengakases dunia maya nya sehingga
menuju pada menghindar dari lingkungan sosial, mengabaikan diri sendiri,
mengalami buruknya pola makan, dan dapat juga mengalami permasalahan
dengan keluarga.

D. Kerangka Teoritik

Banyak orang menggunakan internet dalam kehidupan sehari — harinya.
Internet digunakan untuk berbagai macam kegiatan seperti berdagang,
bersilaturahmi dengan kerabat saudara yang lama sudah tidakbertemu, dan

mengerjakan tugas. Internet juga merupakan alat fungsional yang banyak berperan
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dalam memberikan fasilitas untuk berinteraksi dengan orang lain dan memperoleh
informasi terkait dengan pendidikan mereka.

Namun ketika seseorang mulai memakai internet dengan intensitas yang
berlebih, kemudian merasa bahwa internet dapat membuat mereka lebih nyaman
dan percaya diri dalam melakukan interaksi sosial daripada interaksi secara
langsung serta motivasi dalam menggunakan internet adalah untuk meregulasi
suasana hati maka dapat dikatakan bahwa mereka mengaami gejala dari
problematic internet use.

PIU atau problematic internet use merupakan sindrom multidimensional
yang meliputi beberapa gejala seperti gejala kognitif, perilaku yang menyebabkan
kesulitan seseorang dalam mengelola kehidupannya disaat tidak mengakses
internet, dan gejala emosional (Caplan, Williams, & Yee, 2009). PIU merupakan
penggunaan waktu oleh individu secara berlebihan dalam beraktivitas di dunia
internet yang menyebabkan terjadinya berbagai macam dampak buruk pada
kondisi fisik maupun kondisi psikologis bagi pengguna internet.

Morahan — Martin menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang
dapat menyebabkan seseorang mengalami problematic internet use, yakni faktor
kesepian seperti depresi, kecemasan sosial, dan sifat pemalu. Faktor yang lain
seperti depresi dan kesepian juga dapat membuat individu cenderung memilih
untuk melakukan komunikasi melalui internet dan menggunakan internet secara
terus menerus atau kompulsif yang mengarah kepada problematic internet use

(Kim, LaRose, & Peng, 2009).
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Kesepian merupakan kegelisahan subjektif yang dirasakan seseorang
ketika hubungan sosialnya kehilangan ciri-ciri pentingnya. Hilangnya ciri-ciri
tersebut bisa bersifat kuantitatif, yaitu individu tidak mempunyai teman atau
hanya mempunyai sedikit teman, maupun yang bersifat kualitatif yaitu individu
merasa bahwa hubungan yang dijalin dangkal atau kurang memuaskan
dibandingkan dengan harapan individu (Endang, 2010).

Davis (dalam Young (2011)) mengungkapkan bahwa kesepian akan
memberikan pengaruh pada individu untuk mengembangkan kognisi yang
maladaptif dan mengembangkan perilaku yang diasosiasikan kepada penggunaan
internet dan selanjutnya hal tersebut mengarah kepada problematic internet use
(PIU). Selain itu gejala kognitif problematic internet use (PIU) kemungkinan
dapat sering menyebabkan meningkatnya emosi seseorang serta dapat
memberikan dampak pada perilaku seseorang tersebut.

Berikut ini adalah skema hubungan antara kesepian dan problematic

internet use :

) :> Problematic Internet Use
Kesepian
(PIV)

Gambar 1
Skema Hubungan antara Kesepian dengan Problematic Internet Use

E. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah
H : Terdapat hubungan antara kesepian dengan problematic internet use pada

mahasiswa pengguna facebook
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METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan metode menguji teori tertentu
dengan meneliti korelasi antar variabel yang diukur dengan sebuah instrumen
sehingga data yang didapatkan berupa angka-angka yang dapat dianalisis
berdasarkan prosedur statistik (Creswell (2014).

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian Kkuantitatif
korelasional yang menguji teori-teori yang ada dengan meneliti variabel-variabel
yang akan diukur dalam penelitian dengan menggunakan intrumen penelitian.
Variabel dalam penelitian kali ini ada 2, diantaranya ada Problematic Internet Use
sebagai variabel terikat dan kesepian sebagai variabel bebas. Untuk itu tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
variabel satu dengan variabel lainnya.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu hal yang telah ditetapakan
oleh peneliti agar dipahami dan juga dipelajari untuk memperoleh
sebuah informasi mengenai hal tersebut, dan pada akhirnya diperoleh
kesimpulan. Oleh sebab itu, variabel penelitian merupakan segala
sesuatu yang berkaitan dengan penelitian untuk memperoleh data.
Disebut dengan variabel karena nilai dari data yang diperoleh

beragam (Noor, 2011).

29
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a. Variabel dependen/terikat (YY) : Problematic Internet Use
b. Variabel independen/bebas (X) : Kesepian
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Problematic Internet Use
Problematic Internet Use (PIU) adalah keadaan seseorang yang
menggunakan internet secara berlebihan dan terus meningkat untuk
melakukan interkasi sosial sehingga menyebabkan individu cenderung
mengalami ketidakberhasilan dalam mengontrol dirinya dalam
penggunaan internet. PIU diukur dengan menggunakan skala GPIUS 2
berdasarkan aspek — aspek P1U menurut Caplan (2010).
2. Kesepian
Kesepian yaitu masalah psikososial dimana terdapat pengalaman
tidak menyenangkan yang dialami seseorang ketika individu tersebut
memiliki hubungan sosial yang kurang baik. Kesepian diukur
menggunakan skala UCLA loneliness scale berdasarkan aspek aspek
kesepian menurut Russel (Bernardin, 2003).
D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi adalah sebuah kelompok subjek yang akan dikenai
generalisasi dari hasil penelitian (Azwar S. , 2010). Populasi
berisikan sejumlah individu yang mempunyai paling sedikit satu ciri

yang sama untuk dijadikan acuan penelitian.
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Populasi adalah sejumlah individu yang memiliki ciri-ciri atau
sifat sama yang menjadi sasaran penelitian (Hadi, 2004). Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa-mahasiswi di UIN Sunan
Ampel Surabaya yang memiliki jejaring sosial khususnya facebook.
Jumlah mahasiswa-mahasiswi di UIN Sunan Ampel Surabaya pada
tahun 2018 yaitu sekitar 16.897 mahasiswa/ mahasiswi. Namun belum
diketahui pasti berapa jumlah mahasiswa/mahasiswi yang aktif di
media sosial facebook
. Sampel

Peneliti belum mengetahui secara pasti jumlah populasi seluruh
mahasiswa yang memiliki akun facebook yang masih aktif. Oleh
karena itu peneliti menggunakan rumus yang dikemukakan Rao Purba
(2006), untuk menentukan jumlah sampel jika populasinya berjumlah
besar dan belum diketahui pasti jumlahnya. Rumus sebagai berikut :

ZZ

n= 4(moe)?

Keterangan :
n = Jumlah Sampel
z = Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam penentuan

sampel 95% = 1,96

moe = Margin of error atau kesalahan maksimum yang bisa
ditoleransi, biasanya 10%

Berdasarkan rumus diatas maka dapat ditentukan jumlah sampel

minimal dalam penelitian ini adalah sebesar :
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_ 1,96°
"= 400, 1)2

_ 3,84
0,04

n = 96,04

Jadi, berdasarkan perhitungan diatas, sampel yang diambil untuk

penelitian ini sebanyak 96,04 orang, bila dibulatkan ke satuan terdekat

maka banyak sampel yang diambil dalam penelitian ini sebesar 96

subjek.

Peneliti kali juga memberi beberapa kriteria Subjek yang dapat

diambil dalam penelitian ini yakni :

1)

2)

Mahasiswa — mahasiwi UIN Sunan Ampel Surabaya yang memiliki
dan aktif di media sosial facebook. Keaktifan menggunakan
facebook ditunjukkan dengan mengisi akun media sosial apa yang
sering aktif pada lembar kuesioner,.

Subjek merupakan mahasiswa/i yang berusia 18-21 tahun dimana
usia tersebut memasuki tahap remaja akhir. Pada tahap usia
tersebut, remaja akhir memiliki 2 bahaya yaitu bahaya fisik dan
bahaya psikologis. Bahaya pada fisik meliputi ~ bunuh diri,
kecanggungan, kekakuan, dan cacat fisik. Sedangkan bahaya
psikologis berupa ketidakberhasilan dalam menjalankan peralihan
psikologis ke arah kematangan yang merupakan tugas

perkembangan di masa remaja yang penting (Hurlock, 2008).
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3. Teknik Sampling

Metode peneltian yang digunakan untuk mengambil data subjek
dsebut dengan teknik sampling (sugiyono, 2013). Berdasarkan kriteria
sampel penelitian, maka peneliti memutuskan untuk menggunakan
teknik sampling yang bersifat Non Probability Sampling. Non
probability sampling adalah semua anggota populasi memiliki
peluang nol, artinya sampel yang diambil didasarkan atas kriteria
khusus dari peneliti (Sugiyono, 2014).

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampling yaitu
purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel
ditentukan melalui pertimbangan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu oleh peneliti terhadap subjek, sesuai
dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan (Sugiyono, 2014).
Dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan skala yang akan
diisi oleh sampel penelitian. Skala yang digunakan adalah skala UCLA
loneliness scale dan GPIU scale.

E. Instrumen Penelitian
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan
untuk memperoleh data yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data
pada penlitian ini  yaitu dengan cara menggunakan  angket
(kuesioner).  Angket  vyaitu  mengumpulkan  data  dengan  cara
memberikan sebuah pernyataan dalam bentuk tertulis pada responden

untuk mendapatkan jawaban (Sugiyono, 2014).
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Atas dasar situasi keadaan dari keterbatasan penelitian ini maka peneliti
melakukan prosedur dalam pelaksanaan pengambilan data sebanyak satu kali
karena atau biasa disebut juga dengan teknik uji coba terpakai . uji coba terpakai
boleh dilakakukan apabila peneliti menggunakan skala yang telah dimodifikasi.
Sehingga, hasil yang diperoleh dengan memakai teknik uji coba terpakai dapat
langsung digunakan untuk menguji hipotesis dengan catatan aitem yang telah

diuji memenuhi standar kevalidan.

Beberapa kelemahan saat memakai teknik uji coba terpakai yakni jika
aitem-aitem yang telah disusun banyak yang tidak memenuhi standar kevalidan
atau gugur, maka peneliti tidak dapat melakukan revisi instrumennya kembali. Di
sisi lain berbagai kelebihan yang didapatkan saat menggunakan teknik uji coba
terpakai adalah dapat menghemat waktu dalam proses pengambilan data, serta
menekan pengeluaran tenaga dan biaya pada saat melakukan uji coba. Dasar
peneliti menggunakan teknik uji coba terpakai yakni teknik ini memiliki
efektivitas penggunaan waktu dalam mengumpulkan data, dan juga agar tidak

mengganggu kegiatan mahasiswali.

1. Problematic Internet Use
a. Definisi Operasional
Problematic Internet Use (PIU) yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah keadaan seseorang yang menggunakan internet secara
berlebihan dan terus meningkat untuk melakukan interkasi sosial
sehingga menyebabkan individu cenderung mengalami

ketidakberhasilan dalam mengontrol dirinya dalam penggunaan
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internet. PIU diukur dengan menggunakan skala GPIUS 2 yang telah
dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan aspek — aspek PIU menurut
Caplan (2010), antara lain Preference for online social interaction,
Mood regulation, Cognitive preoccupation, Compulsive internet use,

Negative outcomes.

b. Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan untuk menghitung besaran Problematic
Internet Use dari subjek penelitian adalah menggunakan Generalized
Problematic Internet Use Scale 2 (GPIUS 2) berjenis likert yang
diadaptasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Riska
(2015) dan telah dimodifikasi oleh peneliti. Skala disusun
berdasarkan aspek — aspek yang dikemukakan oleh Caplan (2010)
memiliki lima dimensi yang pada tiap dimensinya terdapat tiga aitem.
Sehingga jumlah total aitem dari GPIUS 2 adalah sebanyak 15 aitem.

Berikut adalah blueprint dari GPIUS 2 :

Tabel 1. Blueprint GPIUS 2

No Dimensi Nomor Aitem Ju_mlah
Aitem
1 Prefe_ren_ce for o_nllne 1611 3
social interaction
2 Mood regulation 2,7,12 3
3 Cognitive preoccupation 3,8,13 3
4 Compulsive internet use 4,9,15 3
5 Negative outcomes 5,10,14 3
Total Aitem 15

Terdapat empat tingkatan pemberian skor dalam skala

Problematic Internet Use ini. Dari tingkatan yang rendah bernilai 1
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sampai yang tertinggi bernilai 4. Semua aitem dalam alat ukur
Problematic Internet Use ini merupakan aitem favourable semua.
Jadi, penilaian sikap pada aitem ini yaitu Sangat Sesuai (SS) diberi
skor 4, Sesuai (S) diberi skor 3, Tidak Sesuai (TS) diberi skor 2, dan
Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor 1. Untuk lebih mudahnya
lihatlah tabel 2 berikut.

Tabel 2. Pemberian Skor Skala Problematic Internet Use

Jawaban Sikap Skor
SS Sangat Setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

c. Validitas dan Reliablilitas

Validitas merupakan ketetapan dan kecermatan alat ukur
dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar S. , 2013). Uji
Validitas pada skala Problematic Internet Use diperoleh
menggunakan content validity melalui  konsultasi  peneliti
dengan Psikolog sebagai Professional Judgement dan juga
menggunakan item validity yaitu dilakukan dengan cara
mengkorelasikan skor item dengan skor totalnya.

Uji  validitas dikatakan valid apabila tes tersebut
memberikan hasil yang tepat dan akurat seseuai dengan
tujuan dan sasaran. Dimana sesuai dengan standar pengukuran
validitas suatu alat ukur akan dianggap terpilih apabila aitem yang

terdapat di dalam skala tersebut memiliki nilai kriteria > 0,3. Namun
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apabila jumlah aitem yang terpilih masih di anggap belum
mencukupi jumlah yang di inginkan, maka Kkriterianya dapat di
turunkan dari 0,3 menjadi 0,25 atau 0,2. Sedangkan untuk
pengukuran reliabilitas, suatu alat ukur akan dianggap reliabel apabila
keseluruhan aitem dalam skala tersebut memiliki nilai > 0.60 (Azwar
S. , 2013). Berikut ini hasil uji validitas dan reliabilitas skala

Problematic Internet Use.

1) Validitas

2)

Uji validitas pada skala Problematic Internet Use dilakukan
sebanyak satu kali untuk mendapatkan aitem yang terpilih. Hasil uji
validitas skala problematic internet use yang dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS 16.0 dapat dijelaskan bahwa semua
aitem yang berjumlah 15 aitem memiliki nilai r hitung > 0,3 yang artinya
15 item dari variabel Problematic Internet Use dinyatakan valid.

Koefisien validitas dari skala problematic internet use berada diangka
0,508 sampai 0,854 yang dilihat dari angka terkecil hingga terbesar. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran V hasil uji validitas dan
realibilitas skala problematic internet use pada kolom Corrected Item-
Total Correlations.

Reliabilitas

Reliabilitas mengacu pada konsistensi, keajegan, dan kepercayaan alat

ukur. Tinggi rendahnya tingkat reliabiltas ditunjukkan melalui koefisien

reliabilitas (Azwar S. , 2013). Pengujian reliabilitas pada alat ukur
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Problematic Internet Use dilakukan dengan bantuan program komputer
SPSS for windows versi 16.00 dengan teknik Cronbachs Alpha yaitu
dengan membelah item sebanyak jumlah itemnya. Semakin besar
koefisien reliablitas maka akan semakin kecil kesalahan pengukuran
berarti semakin reliabel alat ukur tersebut. Sebaliknya, semakin kecil
jumlah koefisien reliablitas maka akan semakin besar kesalahan
pengukuran berarti semakin tidak reliabel alat ukur tersebut (Sugiyono,
2014).

Dalam penelitian ini reliablitas yang menjadi acuan adalah
nilai koefisien 0.60. jika nilai koefisien < 0.60 maka alat
ukur yang digunakan memiliki nilai reliabilitas yang rendah.
Sebaliknya, jika nilai koefisien > 0.60 maka alat ukur yang

digunakan memiliki reliabilitas yang tinggi (Azwar S. , 2013).

Hasil uji reliabilitas yang dibantu dengan program SPSS 16.0
didapatkan hasil Cronbach’s Alpha senilai 0,954. Hal ini menunjukkan
skala Problematic Internet Use adalah reliabel. Lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran V hasil uji validitas dan reliabilitas skala
problematic internet use pada kolom cronbach’s alpha.

Kesepian
Definisi Operasional

Kesepian yaitu masalah psikososial dimana terdapat pengalaman tidak
menyenangkan yang dialami seseorang ketika individu tersebut memiliki

hubungan sosial yang kurang baik. Kesepian diukur menggunakan skala
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UCLA loneliness scale berdasarkan aspek - aspek kesepian menurut
Russel (Bernardin, 2003) vyaitu, Personality, Social Desirability dan

Depression.

. Alat Ukur

Alat ukur yang digunakan untuk menghitung besaran kesepian dari
subjek penelitian adalah menggunakan skala UCLA loneliness scale
berjenis likert yang diadaptasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Riska (2015) dan telah dimodifikasi oleh peneliti. Skala disusun
berdasarkan aspek — aspek yang dikemukakan oleh kesepian menurut
Russel (Bernardin, 2003) yang memiliki 3 aspek yaitu Personality, Social
Desirability dan Depression. Variabel kesepian memiliki 11 item

favourable dan 9 item unfavourable. Berikut adalah blueprint dari GPIUS

2:
Tabel 3. Blueprint UCLA Loneliness Scale
Aitem Aitem
Adies Favourable Unfavourable Jumiah
Personality 1,7,9,11 4,13,15,18 7
Social
Desirability 5,20 2,10,14,16 7
Depression 3,6,8,12,17 19 6
Jumlah 11 9 20

Terdapat empat tingkatan pemberian skor dalam skala kesepian
ini. Dari tingkatan yang rendah bernilai 1 sampai yang tertinggi bernilai 4.
Untuk item favourable penilaian sikap tersebut yaitu STS (Sangat Tidak
Setuju) dengan nilai 1, TS (Tidak Setuju) dengan nilai 2, S (Setuju)

dengan nilai 3, dan SS (Sangat Setuju) dengan nilai 4.
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Sedangkan untuk item unfavourable penilaian sikap tersebut yaitu
STS (Sangat Tidak Setuju) dengan nilai 4, TS (Tidak Setuju) dengan
nilai 3, S (Setuju) dengan nilai 2, dan SS (Sangat Setuju) dengan nilai 1.

Untuk lebih mudahnya lihatlah tabel 4 berikut.

Tabel 4. Pemberian Skor Skala Kesepian

Jawaban Sikap Favourable Unfavourable
SS Sangat Setuju 4 1
S Setuju 3 2
TS Tidak Setuju 2 3
STS Sangat '!'idak 1 4
Setuju

c. Validitas dan Reliabilitas

Validitas merupakan Kketetapan dan kecermatan alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya (Azwar S. , 2013). Uji Validitas pada skala
kesepian diperolen menggunakan content validity melalui konsultasi
peneliti dengan Psikolog sebagai expert judgement dan juga
menggunakan item validity yaitu dilakukan dengan cara menghubungkan
skor item dengan skor totalnya.

Uji validitas dikatakan valid apabila tes tersebut memberikan hasil
yang tepat dan akurat sesuai dengan sasaran dan tujuan. Dimana sesuai
dengan standar pengukuran validitas suatu alat ukur akan dianggap terpilih
apabila aitem yang terdapat di dalam skala tersebut memiliki nilai kriteria
> 0,3. Namun apabila jumlah aitem yang terpilih masih di anggap belum
mencukupi jumlah yang di inginkan, maka kriterianya dapat di turunkan
dari 0,3 menjadi 0,25 atau 0,2. Sedangkan untuk pengukuran

reliabilitas, suatu alat ukur akan dianggap reliabel apabila keseluruhan
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aitem dalam skala tersebut memiliki nilai > 0.60 (Azwar S. , 2013).
Berikut ini hasil uji validitas da reliabilitas skala kesepian.
Validitas

Uji validitas pada skala kesepian dilakukan sebanyak dua kali untuk
mendapatkan aitem yang terpilih. Berikut ini hasil analisis uji validitas
skala kesepian.
Analisis pertama

Hasil uji validitas analisis pertama terdapat 2 item yang mendapatkan

nilai kriteria < 0,2. Hal ini menunjukkan bahwa 2 item tersebut tidak valid.
Adapun 2 item yang tidak valid yang terdapat di dalam skala kesepian,
yaitu item nomor 1 dan 17. Sedangkan aitem 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11,
12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20 dinyatakan valid. Aitem- aitem yang gugur
atau tidak valid dibuang dan diatur kembali urutan penyusunan skalanya.
Nilai koefiisien validitas skala problematic internet use pada analisis
pertama berada diangka 0,146 hingga 0,677. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran V hasil uji validitas dan reliabilitas skala kesepian
analisis pertama
Analisis Kedua

Hasil uji validitas analisis kedua diketahui bahwa tidak terdapat item
yang gugur atau tidak valid yang terdapat dalam skala kesepian. Adapun
item — item valid yang terdapat dalam skala kesepian ini adalah item
dengan nomor 2, 3,4, 5, 6,7, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19 dan

20. Nilai koefisien kevalidan dari skala kesepian analisis kedua berada di
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angka 0,209 hingga 0,677. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran V skala keesepian analisis kedua.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari validitas aitem maka,
aitem aitem yang gugur dibuang, dan peneliti mengatur kembali blueprint
skala kesepian setelah dilakukan uji coba terpakai sebagai berikut.

Tabel 5. Blueprint UCLA Loneliness Scale Setelah dilakukan uji coba
terpakai

Aitem Aitem

Aspek Favourable Unfavourable Jumlah
Personality 79,11 4,13,15,18 6
Social
Desirability 5,20 2,1,14,16 6
Depression 3,6,8,12 19 6
Jumlah 9 9 18

Dengan demikian skala kesepian memiliki jumlah aitem yang valid
sebanyak 18 aitem.
2) Reliabilitas
Reliabilitas yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah harga
koefisien mencapai 0,60. Nilai koefisien yang < 0,60 memiliki arti bahwa
alat ukur yang dipakai mempunyai nilai reliabel yang rendah. Sebaliknya,
jika nilai koefisien > 0, 60 maka alat ukur yang digunakan memiliki
reliabilitas yang tinggi dan dikatakan reliabel (Azwar S. , 2013).
Berdasarkan hasil uji analisis uji validitas yang kedua dalam hal ini
berarti reliabilitas dari skala kesepian didapatkan hasil Cronbach’s Alpha
adalah senilai 0,871. Hal ini menunjukkan skala kesepian adalah reliabel.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran V skala kesepian pada

kolom Cronbach’s Alpha.
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G. Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang peneliti gunakan untuk
membuktikan adanya hubungan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
spearman rho yang diolah dengan menggunakan program Statistical Product
and Service Solution (SPSS) for Windows versi 16.0. Spearman Rho adalah
uji korelasi yang digunakan untuk uji korelasi yang datanya berbentuk ordinal
atau berjenjang (rangking) dan bebas distribusi normal. Namun sebelum
memasuki uji analisis data, maka dilakukan uji asumsi atau prasyarat yang
meliputi uji normalitas dan uji linieritas.

1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji prasyarat yang pertama yakni uji normalitas guna untuk melihat
nilai normalitas data yang sudah diperoleh dari sampel sehingga
dapatdiketahui datanya berdistribusi normal atau bebas distribusi normal
(Noor, 2011).

Dasar acuan dari nilai uji normalitas yang digunakan yakni Apabila
signifikansi > 0.05, maka dapat dikatakan memiliki distribusi yang normal.
Begitu sebaliknya, apabila signifikansi < 0.05, dapat dibilang data bebas
distribusi normal (Azwar S. , 2013). Analisis yag digunakan untuk uji
normalitas padda penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov — Smirnov

dengan bantuan program SPSS for windows versi 16.
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b. Uji Linieritas

Uji linieritas data adalah salah satu syarat yang dilakukan pada uji
prasyarat dalam menentukan apakah data dapat dianalisis lebih lanjut. Apabila
data linier maka analasis dapat dilanjutkan. Begitu sebaliknya, apabila data tidak
linier maka analisis selanjutnya tidak dapat dilakukan (Azwar S. , 2007). Uji
linieritas dilakukan untuk membuktikan apakah variabel bebas mempunyai
hubungan yang linier dengan variabel terikat. Dasar acuan yang dipakai dalm uji
linieritas untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
yakni jika nilai signifikansi > 0,05 maka hubungannya linier. Namun, apabila
signifikansinya < 0,05, maka memiliki hubunga tidak linier. Uji linieritas
dianalisis dengan menggunakan progam statistik SPSS for windows versi 16..

Dari hasil yang telah didapatkan dari analisis uji prasyarat didapatkan
bahwa kedua variabel yakni problematic internet use dengan kesepian dinyatakan
bebas distribusi normal. Sedangkan hasil analisis uji linieritas menunjukkan hasil
bahwa kedua variabel problematic internet use dengan kesepian dinyatakan
korelasinya linier. Hal tersebut menunjukkan bahwa dari kedua variabel tersebut
mempunyai syarat untuk dianalisis menggunakan statistik non parametrik dengan
analisis menggunakan spearman rho.

2. Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji prasyarat langkah selanjutnya yakni melakukan
Analisis selanjutnya yakni uji hipotesis dengan menggunakan spearman rho.

Analisis spearman rho adalah teknik analisis yang digunakan untuk uji korelasi
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yang datanya berbentuk ordinal atau berjenjang dan bebas distribusi normal. Uji
korelasi dapat memunculkan hasil korelasi yang bersifat negatif (-) dan positif (+).

Jika hasil menunjukkan nilai korelasi yang positif (+) maka korelasi atau
hubungan dari kedua variabel x dan y bersifat searah atau berbanding lurus, yang
memiliki arti bahwa semakin tinggi nilai dari variabel bebas maka diikuti pula
dengan semakin tinggi nilai dari variabel terikatnya, begitu juga sebaliknya. Jika
nilai korelasi menunjukkan hasil yang negatif (-), maka korelasi atau hubungan
dari kedua variabel bebas dan variabel terikat berssifat tidak searah atau
berbanding terbalik, yang memiliki arti bahwa semakin tinggi nilai variabel
bebasnya maka diikuti pula dengan semakin rendahnya nilai dari variabel terikat
(Muhid, 2014).

Nilai koefisien korelasi berkisar dari angka 0 sampai dengan 1. Ketentuan
nilai koefisien apabila mendekati ke angka satu (1) maka hubungan dari kedua
varabel semakin kuat. Begitu pula sebaliknya apabila nilai koefisien mendekati

angka (0) maka hubungan dari kedua variabel semakin lemah (Muhid, 2014).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Tahap awal penelitian ini peneliti merumuskan fenomena yang
sedang terjadi terkait dengan kesepian pada mahasiswa yang yang
memiliki keterkaitan dengan problematic internet use. Kajian studi
literatur juga digunakan setelah merumuskan fenomena untuk menelaah
teori-teori dalam penelitian yang akan dilakukan sekaligus mempelajari
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.

Setelah mengkaji literatur dan penelitian terdahulu, peneliti
mendiskusikannya dengan dosen pembimbing untuk mendiskusikan lebih
mendalam lagi dan menentukan judul yang akan diajukan sebagai concept
note kepada Ketua Prodi Psikologi. Setelah mendapat persetujuan peneliti
mulai menyusun proposal sekaligus menentukan subjek penelitian dengan
mendiskusikannya kembali dengan dosen pembimbing agar mendapat
masukan dan arahan mengenai kelanjutan dari penelitian ini.

Proposal yang telah disetujui oleh dosen pembimbing dikumpulan
kepada pihak fakultas untuk ditindak lanjuti dan menunggu informasi
mengenai jadwal ujian proposal dilaksanakan. Setelah dilakukannya ujian
proposal kemudian peneliti mendapat persetujuan dan masukan dari dosen
penguji untuk dapat melanjutkan penelitian ini. Langkah selanjutnya yakni

peneliti melakukan expert judgment terkait kuesioner yang nantinya akan
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disebar sebagai alat ukur variabel. Kuesioner yang sudah disetujui oleh
expert judgment dapat disebar ke subjek, namun sebelum menyebar
kuesioner peneliti mengurus perizinan terlebih dahulu terkait penelitian
yang akan dilakukannya ke lembaga yang dituju.

Setelah mendapatkan perizinan barulah peneliti mulai menyebar
kuesioner yang sudah dibuat sebelumnya dan sudah disetujui oleh expert
judgment. Tujuan dilakukannya expert judgment adalah untuk
memberikan masukan pada skala yang telah dibuat apakah setiap
pernyataannya sudah sesuia dan siap untuk diberikan kepada subjek.
Apabila di dalam skala tersebut masih dirasa kurang tepat kalimat dalam
pernyataan yang sudah ada maka harus dilakukan perbaikan dalam
kalimatnya. Apabila kalimatnya tidak sesuai dengan untuk disebarkan
kepada subjek maka pernyataan tersebut harus dibuang. Apabila skala
yang sudah di ekspert judgment dan telah diperbaiki isi dalam
pernyataannya maka skala tersebut sudah siap untuk disebarkan kepada
subjek penelitian.

Pelaksanaan penelitian, pengambilan data dilakukan dengan
membagikan skala kepada subjek yang merupakan mahasiswa UIN Sunan
Ampel dan aktif dalam bermain media sosial facebook. Pembagian skala
dilakukan menggunakan angket (kuesioner). Skala disebar rata ke semua

fakultas yang ada di UINSA.
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Setelah mendapatkan data yang sesuai dengan Kkritetria yang
ditentukan oleh peneliti barulah peneliti mulai melakukan analisis data dan
menyusun laporan terkait penelitian yang telah dilakukan.

Deskripsi Hasil Penelitian
a. Deskripsi Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif UIN Sunan
Ampel Surabaya yang memiliki dan aktif di media sosial facebook dan
subjek nya harus berumur dalam kisaran 18 hinggaa 21 tahun. Peneliti
menentukan jumlah subjek yakni sebanyak 96 mahasiswa.

1) Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia

Berdasarkan usia subjek penelitian memiliki rentang usia 18
sampail 21 tahun. Deskripsi subjek berdasarkan usia akan ditampilkan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 6. Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Subjek Persen (%)
18 th 3 31
19 th 11 11,5
20 th 18 18,8
21th 64 66,7
Total 96 100

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat diketahui dari 96 mahasiswa
yang menjadi subjek penelitian, dapat dilihat bahwa jumlah subjek dengan
usia 18 tahun sebanyak 3 mahasiswa dengan persentase sebesar 3,1 %,
usia 19 tahun berjumlah 11 mahasiswa dengan persentase 11,5 %, subjek

dengan usia 20 tahun berjumlah 18 mahasiswa dengan persentase sebesar
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18,8 %, dan yang terakhir subjek dengan usia 21 tahun berjumlah 64
mahasiswa dengan persentase sebesar 66,7 %.
2) Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin subjek penelitian dikelompokkan
menjadi 2, vyaitu laki-laki dan perempuan. Adapun deskripsi subjek
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Subjek Persen (%)
Laki-laki 37 38,5
Perempuan 59 61,5
Total 96 100

Berdasarkan tabel 7 diatas dapat dilihat dari 96 mahasiswa yang
menjadi subjek penelitian, dapat diketahui bahwa subjek laki-laki
memiliki persentase sebesar 38,5 % dengan jumlah subjek sebanyak 37
mahasiswa. sedangkan pada subjek berjenis kelamin perempuan memiliki
persentase sebesar 61,5 % dengan jumlah subjek sebanyak 59 mahasiswa.
3) Deskripsi Subjek Berdasarkan Semester

Berdasarkan semester yang mana pada saat ini memasuki semester
genap yakni semester 2 semester 4 semester 6 dan semester 8. Berikut
akan ditampilkan tabel deskripsi subjek berdasarkan semester.

Tabel 8. Deskripsi Subjek Berdasarkan Semester

Semester Jumlah Subjek Persen (%)
smt 2 11 11,5
smt 4 27 28,1
smt 6 17 17,7

smt 8 41 42,7
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Semester Jumlah Subjek Persen (%)
smt 2 11 11,5
smt4 27 28,1
smt 6 17 17,7
smt 8 41 427
Total 96 100

Berdasarkan data pada tabel 8 dapat dapat dilihat dari 96
mahasiswa yang menjadi subjek penelitian, dapat diketahui bahwa jumlah
subjek yang duduk di semester 2 sebanyak 11 mahasiswa dengan
persentase sebesar 11,5 %, subjek yang berada di semester 4 sebanyak 27
mahasiswa dengan persentase sebesar 28,1 %, subjek yang berada di
semester 6 sebanyak 17 mahasiswa dengan persentase sebesar 17,7 %,
dan yang terakhir yakni subjek yang berada semester 8 sebanyak 41
mahasiswa dengan persentase sebesar 42,7 %.

4) Deskripsi Subjek Berdasarkan Fakultas

Berdasarkan fakultas subjek penelitian dimana untuk saat ini
UINSA memiliki sembilan fakultas. Berikut adalah tabel data deskripsi
subjek berdasarkan fakultas.

Tabel 9. Deskripsi Subjek Berdasarkan Fakultas

Fakultas Jumlah Subjek Persen (%)
FSH 12 12,5
FPK 12 12,5

SAINTEK 26 27,1
FTK 9 9.4
FEBI 6 6,2
FISIP 5 52
FDK 9 9,4




51

FUF 10 10,4
FAHUM 7 7,3
Total 96 100

Berdasarkan tabel 9 diatas diketahui bahwa jumah subjek yang
berada di FSH sebanyak 12 subjek dengan persentase sebesar 12,5 %.
Kemudian FPK sebanyak 12 subjek dengan persentase sebesar 12,5 %,
disusul dengan fakultas SAINTEK subjek berjumlah 26 mahasiswa
dengan persentase sebesar 27,1.

Pada fakultas yang lainnya yakni FTK jumlah subjek mencapai 9
mahasiswa dengan persentase sebesar 9,4 %. Jumlah subjek di FEBI
sebanyak 6 subjek dengan persentase sebesar 6,2 %. Selanjutnya jumlah
subjek di FISIP sebanyak 5 mahasiswa dengan persentase sebesar 5,2 %.
Jumlah subjek di FDK memiliki subjek sebanyak 9 mahasiswa dengan
persentase sebesar 9,4 %. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat (FUF)
memiliki subjek sebanyak 10 mahasiswa dengan nilai persentase sebesar
10,4 %. Dan fakultas terakhir yang ada di UINSA yakni FAHUM yang
memiliki subjek sebanyak 7 dengan nilai persentase sebesar 7,3 %.

5) Deskripsi Subjek Berdasarkan Intensitas Penggunaan Internet
Perhari

Berdasarkan intensitas penggunaan internet perhari peneliti

mengelompokkan waktunya dalam lima kategori yakni kurang dari dua

jam, dua hingga tiga jam, 3 hingga 4 jam, 4 hingga 5 jam dan lebih dari
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lima jam pengunaan internet perhari. Berikut adalah tabel data deskripsi
subjek berdasarkan intensitas penggunaan internet perhari.
Tabel 10. Deskripsi Subjek Berdasarkan Intensitas Penggunaan

Internet Perhari

Intensitas Penggunaan Facebook Jumlah Subjek  Persen (%)

Perhari

<2 jam 16 16,7

2-3 jam 27 28,1

3-4 jam 22 22,9

4-5 jam 16 16,7

> 5 jam 15 15,6
Total 96 100

Berdasarkan tabel 10 diatas diketahui bahwa intensitas penggunaan
internet perhari subjek penelitian pada waktu < 2 jam sebanyak 16 subjek
dengan persentase sebesar 16,7 %, intensitas penggunaan internet perhari
berkisar 2-3 jam sebanyak 27 subjek dengan persentase sebesar 28,1 %,
intensitas penggunaan internet perhari pada 3-4 jam sebanyak 22 subjek
dengan persentase sebesar 22,9 %, intensitas penggunaan internet perhari
dalam jangka waktu 4-5 jam sebanyak 16 subjek dengan persentase
sebesar 16,7 %, dan yang terakhir intensitas penggunaan internet perhari
pada waktu lebih dari 5 jam yakni sebanyak 15 subjek dengan persentase
sebesar 15,6 %.

b. Deskripsi Data
Jenis dari penelitian ini ialah penelitian korelasional. Untuk

menganalisis hasil penelitiannya yaitu dengan menggunakan angka yang
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diperoleh dengan mengolah data secara statistik kemudian dideskripsikan
sehingga memperoleh sebuah kesimpulan. Hal tersebut diperoleh dengan
bantuan statistic deskriptif yang sebelumnya sudah dianalisis yang
mencekup jumlah subjek (N), mean skor (M), standar deviasi, skor
minimum (Xmin, dan skor maksimum (Xmaks) begitupun juga dengan
statistik yang lain yang dianggap penting (Azwar S. , 2013).

Tabel 11. Deskripsi Data Statistik Variabel

Variabel N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation

Kesepian 96 22.00 65.00 37.5313 9.99785

Problematic 96 15.00 57.00  29.0833  9.46091

Internet Use

Valid N

(listwise) %

Berdasarkan tabel 11 deskripsi statistik diatas, dapat diketahui
bahwa jumlah keseluruhan subjek penelitian pada variabel kesepian dan
problematic internet use adalah 96 orang. Skor terkecil (minimum) pada
variabel kesepian yakni sebesar 22,00 dan memiliki skor terbesar
(maximum) sebesar 65,00 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 37,5313,
dan standar deviasi sebesar 9,99785.

Sedangkan untuk variabel problematic internet use skor terkecil
(minimum) pada variabel ini yakni sebesar 15,00 dan memiliki skor
terbesar (maximum) sebesar 57,00 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar
29,0833, dan standar deviasi sebesar 9,46091.

Dari hasil analisis deskriptif diatas, maka kita dapat membuat

kategorisasi frekuensi subjek dengan skor tinggi, sedang, dan rendah pada
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masing — masing variabel dengan menggunakan rumus sebagai berikut

(Azwar S. , 2012) :

Tabel 12. Rumus Membuat Nilai kategori

Kategori Rumus
Rendah X<M-1SD
Sedang M-1SD<X>M+1SD
Tinggi M+ 1SD<X
Keterangan :
M = Mean

SD = Standar Deviasi

Dari rumus diatas kita dapat menentukan range nilai dari kategori rendah,

sedang dan tinggi pada tiap variabel sebagai berikut :
a. Variabel Kesepian
Kategori Rendah =X<M-1SD
=X<375-10
=X<275
Jadi nilai Kesepian kategori rendah yakni X < 27,5
Kategori Tinggi =M+1SD<X
=375+10<X
=475<X
Jadi nilai Kesepian kategori tinggi yakni 47,5 <X
Kategori Sedang =M-1SD<X>M+1SD
=27,5<X>47,5

Jadi nilai Kesepian kategori sedang yakni 27,5 < X > 47,5
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Berikut adalah tabel nilai skor variabel kesepian yang didapatkan dari
penilaian rumus diatas.

Tabel 13. Kategorisasi Skor Variabel Kesepian

Variabel Skor Kategori Jumlah Subjek  Persen %
Kesepian 2227 Rendah 7 7,3
27,547 Sedang 73 76,0
47,5-65 Tinggi 16 16,7
Total 96 100

Berdasarkan tabel 13 diatas, maka didapatkan hasil bahwa tingkat
kesepian pada mahasiswa yang berada pada kategori rendah sebanyak 7
subjek dengan persentase sebesar 7,3 %, mahasiswa yang kategori
kesepiannya berada pada tingkat sedang sebanyak 73 subjek dengan
persentase sebesar 76,0 %. Sedangkan mahasiswa yang tingkat
kesepiannya pada kategori tinggi sebanyak 16 subjek dengan persentase
sebesar 16,7 %.

Dari penjabaran data diatas maka dapat dilihat bahwa kebanyakan
mahasiswa UINSA yang memiliki tingkat kesepian pada kategori sedang
dengan persentase sebesar 76,0 %, kemudian disusul dengan mahasiswa
UINSA yang memiliki tingkat kesepian pada kategori tinggi dengan
persentase sebesar 16,7 %, dan posisi tebanyak terakhir yakni mahasiswa
UINSA yang memiliki tingkat kesepian pada kategori rendah dengan

persentase sebesar 7,3 %.
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b. Variabel PIU
Kategori Rendah =X<M-1SD
=X<29-9
=X<20
Jadi nilai PIU kategori rendah yakni X < 20
Kategori Tinggi =M+1SD<X
=29+9<X
=38<X
Jadi nilai PIU kategori tinggi yakni 38 < X
Kategori Sedang =M-1SD<X>M+1SD
=20<X>38
Jadi nilai PIU kategori sedang yakni 20 < X > 38

Berikut adalah tabel nilai skor variabel kesepian yang didapatkan dari
penilaian rumus diatas.

Tabel 14. Kategorisasi Skor Variabel PIU

Variabel Skor Kategori Jumlah Subjek Persen %
PIU 15-19 Rendah 17 17,7
20— 37 Sedang 67 69,8
38— 57 Tinggi 12 12,5
Total 96 100

Variabel PIU mahasiswa yang berada pada kategori rendah
sebanyak 17 subjek dengan persentase sebesar 17,7 %, mahasiswa yang

mengalami PIU pada tingkat sedang sebanyak 67 subjek dengan
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persentase sebesar 69,8 %. Sedangkan mahasiswa yang mengalami PIU
pada tingkat tinggi sebanyak 12 subjek dengan persentase sebesar 12,5 %.

Dari penjabaran data diatas maka dapat dilihat bahwa kebanyakan
mahasiswa UINSA yang mengalami PIU yakni berada pada kategori
sedang dengan persentase sebesar 69,8 %, kemudian disusul dengan
mahasiswa UINSA yang mengalami PIU pada tingkat rendah dengan
persentase sebesar 17,7 %, dan posisi tebanyak terakhir yakni mahasiswa
UINSA yang mengalami PIU pada tingkat tinggi dengan persentase
sebesar 12,5 %.

Selanjutnya data deskripsi data statistik variabel bebas dan terikat
akan dijabarkan berdasarkan data demografi subjek penelitian sebagai
berikut.

1) Deskripsi Data Statistik VVariabel Berdasarkan Jenis Kelamin

Penelitian ini terdapat jenis kelamin yakni laki — laki dan
perempuan. Penjabaran data statistik variabel berdasarkan jenis kelamin
dilakukan untuk mengetahui nilai N (jumlah subjek), minimun,
maximum,mean, dan standar deviasi dari masing- masing jenis kelamin.

Tabel 15. Deskripsi Data Statistik Variabel Berdasarkan Jenis

Kelamin
Skala Jemg Mean S.td ; Min Max
kelamin Deviation
nilai PIU Laki-laki  30.4054 10.03732 15 57
Perempuan 28.2542 9.06983 15 55

nilai kesepian  Laki-laki  39.3784 11.26043 26 65
Perempuan 36.3729 9.02659 22 64
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Berdasarkan uraian dari tabel 15 diatas, maka dapat dijelaskan
bahwa nilai mean (nilai rata-rata) skala PIU pada subjek berjenis kelamin
laki-laki adalah 30,4054, nilai standar deviasi sebesar 10,03732, nilai
minimum sebesar 15, dan nilai maximum sebesar 57. Sedangkan untuk
subjek berjenis kelamin perempuan memiliki nilai mean (nilai rata-rata)
skala PIU adalah 28,2542, nilai standar deviasi sebesar 9.06983, nilai
minimum sebesar 15, dan nilai maximum sebesar 55.

Skala kesepian juga dapat diketahui bahwa nilai mean (nilai rata-
rata) pada subjek berjenis kelamin laki-laki adalah 39,3784, nilai standar
deviasi sebesar 11,26043, nilai minimum sebesar 26, dan nilai maximum
sebesar 65. Sedangkan untuk subjek berjenis kelamin perempuan memiliki
nilai mean (nilai rata-rata) skala kesepian adalah 36.3729, nilai standar
deviasi sebesar 9.02659, nilai minimum sebesar 22, dan nilai maximum
sebesar 64.

Berdasarkan hasil mean (nilai rata - rata) pada tabel 15 maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa dari kedua skala yakni PIU dan kesepian, yang
memiliki tingkat PIU dan kesepian paling tinggi yakni pada subjek
berjenis kelamin laki laki.

2) Deskripsi Data Statistik VVariabel Berdasarkan Usia
Data demografi usia pada penelitian ini memiliki rentan usia 18

sampai 21 tahun. Berikut uraian data statistik variabel berdasarkan usia.
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Tabel 16. Deskripsi Data Statistik VVariabel Berdasarkan Usia

Std.

Skala Usia Mean o Minimum Maximum
Deviation
nilai PIU 18 th 31 3.60555 28 35
19th 25,3636 11,45664 15 55
20th 29,7222 9,55360 15 51
21th 29,4531 9,28718 15 57
nilai kesepian 18th 36,6667 6,65833 31 44
19th 37,9091 13,04189 26 64
20th 40,1111 10,70398 24 65
21th 36,7812 9,42720 22 64

Sesuai dengan uraian tabel 16 diatas maka didapatkan hasil bahwa
pada bahwa nilai mean (nilai rata-rata) skala PIU pada subjek berusia 18
adalah 31, nilai standar deviasi sebesar 3.60555, nilai minimum sebesar 28,
dan nilai maximum sebesar 57. Selanjutnya di skala PIU pada usia 19
tahun memiliki nilai mean sebesar 25,3636, standar deviasi 11,45664,
nilai minimum 15 dan maximum 55. Untuk subjek pada usia 20 tahun
memiliki nilai mean sebesar 29,7222, standar deviasi 9.55360, nilai
minimum 15 dan maximum 51. Subjek yang berusia 21 tahun memiliki
nilai mean sebesar 29,4531 , standar deviasi 9,28718, nilai minimum 15
dan maximum 57.

Skala kesepian juga dapat diketahui bahwa nilai mean (nilai rata-
rata) pada subjek barusia 18 tahun adalah 36,6667, nilai standar deviasi
sebesar 6,65833, nilai minimum sebesar 31, dan nilai maximum sebesar 44.
Selanjutnya di skala kesepian pada usia 19 tahun memiliki nilai mean

sebesar 37,9091, standar deviasi 13,04189, nilai minimum 26 dan
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maximum 64. Untuk subjek pada usia 20 tahun memiliki nilai mean
sebesar 40,1111, standar deviasi 10,70398, nilai minimum 24 dan
maximum 65. Subjek yang berusia 21 tahun memiliki nilai mean sebesar
36,7812, standar deviasi 9,42720, nilai minimum 22 dan maximum 64.
Berdasarkan hasil mean (nilai rata - rata) pada tabel 16 maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa dari skala PIU yang memiliki tingkat PIU paling
tinggi ada pada usia 31 dengan nilai mean sebesar 31 dan di skala kesepian
yang memiliki tingkat kesepian paling tinggi yakni pada usia 20 tahun
dengan nilai mean sebesar 40,1111.
3) Deskripsi Data Statistik Variabel Berdasarkan Semester
Perkuliahan Subjek
Semester perkuliahan subjek juga digunakan dalam penelitian ini
mulai dari semester 2 hingga semester 8. Dimana nantinya akan
didapatkan subjek di semester berapa yang mempunyai nilai PIU dan
kesepian paling tinggi. Berikut uraian data statistik variabel berdasarkan
semester perkuliahan subjek.
Tabel 17. Deskripsi Data Statistik Variabel Berdasarkan Semester

Perkuliahan Subjek

Skala Semester Mean  Std. Deviation Minimum Maximum

nilai PIU smt2 28,0909 10,43508 17 55
smt4 29,0370 10,68601 15 51
smt6 27,5882 8,33711 15 44

smt 8 30 9,01388 15 57
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Skala Semester Mean  Std. Deviation Minimum Maximum

nilai smt2 37,6364  10,98429 26 64
kesepian smt4 381481  10,08313 26 65
smt6 36,6471  11,43428 22 62
smt8 37,4634 9,39441 25 64

Sesuai dengan uraian tabel 17 diatas maka didapatkan hasil bahwa
nilai mean (nilai rata-rata) skala PIU pada subjek di semesster 2 adalah
28,0909, nilai standar deviasi sebesar 10,43508, nilai minimum sebesar 28,
dan nilai maximum sebesar 55. Selanjutnya di skala PIU pada subjek di
semesster 4 memiliki nilai mean sebesar 29,0370, standar deviasi
10,68601, nilai minimum 15 dan maximum 51. Untuk subjek di semesster
6 memiliki nilai mean sebesar 27,5882, standar deviasi 8,33711, nilai
minimum 15 dan maximum 44. Subjek yang berada di semester 8
memiliki nilai mean sebesar 30 , standar deviasi 9,01388, nilai minimum
15 dan maximum 57.

Skala kesepian juga dapat diketahui bahwa nilai mean (nilai rata-
rata) subjek di semester 2 adalah 37,6364, nilai standar deviasi sebesar
10,98429, nilai minimum sebesar 26, dan nilai maximum sebesar 65.
Selanjutnya di skala kesepian subjek di semester 4 memiliki nilai mean
sebesar 38,1481, standar deviasi 10,08313, nilai minimum 26 dan
maximum 65. Untuk subjek di semester 6 memiliki nilai mean sebesar
36,6471, standar deviasi 11,43428, nilai minimum 22 dan maximum 62.
Subjek yang berada di semester 8 memiliki nilai mean sebesar 37,4634,

standar deviasi 9,39441, nilai minimum 25 dan maximum 64.
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Berdasarkan hasil mean (nilai rata - rata) pada tabel 17 maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa dari skala PIU yang memiliki tingkat PIU paling
tinggi ada pada subjek yang berada di semester 8 dengan nilai mean
sebesar 30 dan di skala kesepian yang memiliki tingkat kesepian paling
tinggi yakni subjek yang berada di semester 4 dengan nilai mean sebesar
38,1481.

4) Deskripsi Data Statistik Variabel Berdasarkan Fakultas

Data fakultas dari subjek juga digunakan dalam penelitian yang
meliputi semua fakultas yang ada di Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya. Dimana nantinya akan didapatkan subjek di fakultas apa
yang mempunyai nilai PIU dan kesepian paling tinggi. Berikut uraian data
statistik variabel berdasarkan fakultas.

Tabel 18. Deskripsi Data Statistik VVariabel Berdasarkan Fakultas

Std.

Skala  Fakultas Mean L Minimum Maximum
Deviation

nilai PIU FSH 30,9167 8,99958 22 55
FPK 34,6667 13,30300 15 57

SAINTEK 26,4231 7,28381 16 41

FTK 25,6667 5,29150 18 33

FEBI 29,8333 5,30723 25 39

FISIP 39 13,07670 24 54

FDK 27 6,57647 15 38

FUF 32,5 9,27661 18 50

FAHUM 20,7143 7,36465 15 36

nilai FSH 38,8333 10,11599 26 64
kesepian FPK 39,3333  11,17085 26 61
SAINTEK 37,9615 9,64772 24 62

FTK 33,8889 5,57773 25 43

FEBI 37,3333 9,45868 28 54
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FISIP 45,6 15,72578 28 65
FDK 31,8889 5,66667 26 45
FUF 41,4 10,36232 29 64
FAHUM 31,4286 9,62388 22 52

Berdasarkan tabel 18 diatas tentang deskripsi data statistik variabel
berdasarkan fakultas didapatkan hasil yakni pada skala PIU di fakultas
FSH memiliki nilai mean sebesar 30,9167, standar deviasi 8,99958, nilai
minimum 22 dan maximum 55. Fakultas FPK memiliki nilai mean sebesar
34,6667, standar deviasi 13,30300, nilai minimum 25 dan maximum 57.
Fakultas SAINTEK memiliki nilai mean sebesar 26,4231, standar deviasi
7,28381, nilai minimum 16 dan maximum 41. Fakultas FTK memiliki nilai
mean sebesar 25,6667, standar deviasi 5,29150, nilai minimum 18 dan
maximum 33. Fakultas FEBI memiliki nilai mean sebesar 29,8333,
standar deviasi 5,30723, nilai minimum 25 dan maximum 39. Fakultas
FISIP memiliki nilai mean sebesar 39, standar deviasi 13,07670, nilai
minimum 24 dan maximum 54. Fakultas FDK memiliki nilai mean
sebesar 27, standar deviasi 6,57647, nilai minimum 15 dan maximum 38.
Fakultas FUF memiliki nilai mean sebesar 32,5, standar deviasi 9,27661,
nilai minimum 18 dan maximum 50. Dan yang terakhir fakultas FAHUM
memiliki nilai mean sebesar 20,7143, standar deviasi 7,36465, nilai
minimum 15 dan maximum 36.

Selanjutnya tentang deskripsi data statistik variabel berdasarkan
fakultas pada skala kesepian di fakultas FSH memiliki nilai mean sebesar

38,8333, standar deviasi 10,11599, nilai minimum 26 dan maximum 64.
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Fakultas FPK memiliki nilai mean sebesar 39,3333, standar deviasi
11,17085, nilai minimum 26 dan maximum 61. Fakultas SAINTEK
memiliki nilai mean sebesar 37,9615, standar deviasi 9,64772, nilai
minimum 24 dan maximum 62. Fakultas FTK memiliki nilai mean
sebesar 33,8889, standar deviasi 5,57773, nilai minimum 25 dan maximum
43. Fakultas FEBI memiliki nilai mean sebesar 37,3333, standar deviasi
9,45868, nilai minimum 28 dan maximum 54. Fakultas FISIP memiliki
nilai mean sebesar 45,6000, standar deviasi 15,72578, nilai minimum 28
dan maximum 65. Fakultas FDK memiliki nilai mean sebesar 31,8889,
standar deviasi 5,66667, nilai minimum 26 dan maximum 45. Fakultas
FUF memiliki nilai mean sebesar 41,4, standar deviasi 10,36232, nilai
minimum 29 dan maximum 64. Dan yang terakhir fakultas FAHUM
memiliki nilai mean sebesar 31,4286, standar deviasi 9,62388, nilai
minimum 22 dan maximum 52.

Berdasarkan hasil mean (nilai rata - rata) pada tabel 18 maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa dari skala PIU dan skala kelepian yang memiliki
tingkat PIU dan kesepian paling tinggi ada pada subjek di fakultas FISIP
dengan nilai mean masing — masing sebesar 39 dan 45,6.

Deskripsi Data Statistik Variabel Berdasarkan Intensitas Penggunaan
Facebook Perhari
Intensitas penggunaan facebook perhari juga dipih dalam penelitian

ini sebagai data demografi untuk melihat berapa lama subjek menghabiskan
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waktunya dalam berselancar di dunia facebook. Berikut uraian data statistik
variabel berdasarkan intensitas penggunaan facebook perhari.
Tabel 19. Deskripsi Data Statistik Variabel Berdasarkan Intensitas

Penggunaan Facebook Perhari

Std.

Skala Intensitas Mean L Minimum Maximum
Deviation
nilaiPIU <2jam 24,3125 5,32565 16 33
2-3jam 29,7407 6,49019 18 44
3-4jam 28,4545 9,72834 15 50
4-5jam 33,5625 13,46090 15 57
>5jam 29,1333 10,59560 16 54

Berdasarkan uraian dari tabel 19 diatas maka didapatkan hasil
bahwa pada skala PIU intensitas penggunaan facebook perhari di waktu <
2 jam (kurang dari 2 jam) memiliki nilai mean sebesar 24,3125, standar
deviasi 5,32565, nilai minimum 16 dan maximum 33. Di waktu 2 sampai 3
jam memiliki nilai mean sebesar 29,7407, standar deviasi 6,49019, nilai
minimum 18 dan maximum 44. Intensitas 3-4 jam memiliki nilai mean
sebesar 28,4545, standar deviasi 9,72834, nilai minimum 15 dan maximum
50. Intensitas 4-5 jam memiliki nilai mean sebesar 33,5625, standar
deviasi 13,46090, nilai minimum 15 dan maximum 57. Terakhir pada
intensitas waktu lebih dari 5 jam (> 5 jam) memiliki nilai mean sebesar
29,1333, standar deviasi 10,59560, nilai minimum 16 dan maximum 54.

Berdasarkan nilai mean (nilai rata - rata) pada tabel 19 maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa dari skala PIU yang memiliki tingkat PIU paling



66

tinggi ada pada subjek yang menggunkan facebook di waktu 4 sampai 5
jam perhari dengan nilai mean sebesar 33,5625.
c. Uji Prasyarat

Uji prasyarat digunakan sebagai alat untuk mengetahui teknik apa
yang digunakan untuk menganalisis uji hipotesis pada penelitian ini.
Apabila dari hasil uji prasyarat didapatkan data yang berdistribusi normal
dan mempunyai hubungan linier maka untuk uji hipotesis digunakan
analisis parametrik, yakni korelasi product moment. Namun apabila dari
hasil uji prasyarat didapatkan data yang bebas dari distribusi normal dan
mempunyai hubungan linier maka untuk uji hipotesis digunakan analisis
non parametrik, yakni korelasi spearman rho.

Ada dua kali uji prasyarat yang akan digunakan dalam penelitian
ini yakni uji normalitas dan uji linieritas. Berikut penjelasan dari masing
masing uji prasyarat yang akan digunakan.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas yakni metode yang digunakan untuk analisis data
sebagai alat bantu untuk mengetahui apakah data yang kita kumpulkan
untuk penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam penggunaannya
uji normalitas dapat dilakukan dengan bantuan program SPSS 16 dengan
metode uji One Sample Kolmogrov-smirnov. Data yang berdistribusi
normal yakni apabila data tersebut setelah di uji dengan One Sample
Kolmogrov-smirnov memilliki signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05.

Berikut tabel hasil uji One Sample Kolmogrov-smirnov.
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Tabel 20. Hasil Uji One Sample Kolmogrov-smirnov

Variabel Ko_ln_mgo rov-Smi rno_va Keterangan
Statistic df Sig.
Problematslg Internet 191 96 002 Bebas
. distribusi normal
Kesepian .140 96 .000

Berdasarkan hasil uji One Sample Kolmogrov-smirnov pada tabel
20 diatas diketahui bahwa nilai signifikansi variabel problematic internet
use sebesar 0, 002 < 0,05, sedangkan nilai signifikansi variabel kesepian
sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa kedua variabel diatas
diperoleh hasil signifikansi sebesar < 0,05 yang memiliki arti bahwa
variabel-variabel tersebut bebas distribusi normal.
2) Uji Linieritas

Uji linieritas yakni metode yang digunakan untuk analisis data
sebagai alat bantu untuk mengetahui apakah data yang kita kumpulkan
untuk penelitian memiliki hubungan linier antar variabel atau tidak. Dalam
penggunaannya uji linieritas dapat dilakukan dengan bantuan program
SPSS 16 dengan metode uji Test for linierity. Data linier yakni apabila data
tersebut setelah di uji dengan Test for linierity memilliki signifikansi lebih
besar dari 5% atau 0,05. Berikut tabel hasil uji uji Test for linierity.

Tabel 21. Hasil Uji Linieritas

Variabel Deviation from Taraf keteranaan
Linearity Signifikansi g
Problematic
Internet Use .243 0,05 Linier

Kesepian
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Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel 21 didapatkan hasil
Deviation from Linearity atau taraf signifikansi variabel antara variabel
problematic internet use dengan kesepian didapatkan hasil signifikansi
sebesar 0,243 > 0,05 , artinya antara variabel problematic internet use
dengan kesepian mempunyai hubungan yang linier. Dengan demikian
kedua variabel tersebut dapat dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis
menggunakan teknik spearman rho.

. Uji Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan antara kesepian dengan problematic internet use pada
mahasiswa pengguna facebook. Sesuai dengan hasil uji prasyarat
sebelumnya bahwa pengujian hipotesis ini menggunakan uji non
parametrik dengan analisis spearman rho karena data bebas distribusi
normal dan memiliki hubungan linier. Pengujian hipotesis ini dibantu
menggunakan program SPSS (Statistical Product Moment and Service
Solution) versi 16.00.

Dalam uji hipotesis data yang dimasukkan peneliti yakni subjek
yang memiliki tingkat PIU pada kategori sedang hingga tinggi karena
dengan range tersebut dapat dikatakan subjek lebih banyak dalam
memunculkan simtom-simtom PIU dan dengan range skor sedang hingga
tinggi individu memiliki resiko lebih besar pada problematic internet use.

Kaidah yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan taraf
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signifikansi < 0,05. Apabila taraf signifikansi < 0,05 maka hipotesis yang
diajukan diterima. Sedangkan apabila taraf signifikansi > 0,05 maka
hipotesis ditolak atau tidak diterima.

Adapun hasil pengujian hipotesis dari penelitian ini didapatkan
sebagai berikut.

Tabel 22. Hasil Pengujian Hipotesis Variabel Penelitian

Kesepian Problematic
Internet Use
Spearman's rho Kesepian C(::%reﬁ‘iil?itécr)l? 1,000 0,464
Sig. (2-tailed) 0,000
N 79 79
Sig. (2-tailed) 0,000
N 79 79

Pada tabel 22 diatas dapat diketahui bahwa penelitian yang
dilakukan pada 96 mahasiswa pengguna facebook memiliki koefisien
korelasi sebesar 0,464 dengan signifikansi 0,000. Karena signifikansi <
0,05 maka hipotesis yang diajukan peneliti diterima. Artinya ada
hubungan yang signifikan antara kesepian dengan problematic internet use
pada mahasiswa pengguna facebook.

Dasar acuan yang digunakan dalam harga koefisien korelasi yakni
berkisar dari O (tidak ada korelasi sama sekali) sampai dengan 1 (korelasi
sempurna). Semakin tinggi harga koefisien korelasinya berarti semakin

kuat korelasinya, dan sebaliknya. Berdasarkan harga koefisien korelasi
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sebesar 0,464, berarti kedua variabel yakni problematic internet use dan
kesepian memiliki korelasi yang cukup.

Dasar yang dipakai dalam menginterpretasikan angka atau nilai
dari koefisien korelasi yakni memakai dasar acuan sebagai berikut

(Sarwono, 2006):

0 : Tidak ada korelasi antar dua variabel
0-0,25 : Menunjukkan korelasi sangat lemah
0,25-0,5 : Menunjukkan korelasi cukup
0,5-0,75 : Menunjukkan korelasi kuat
0,75-0,99 : Menunjukkan korelasi sangat kuat
1 : Menunjukkan korelasi sempurna

Tanda posistif (+) pada harga koefisien korelasi juga berpengaruh
pada interpretasi hasil analisis korelasi. Pada harga koefisien korelasi
terlihat ada dua tanda positif (+) yang memiliki arti bahwa adanya arah
hubungan yang searah, artinya hubungan kedua variabel (x dan y) adalah
berbanding lurus. Semakin tinggi variabel x maka akan diikuti dengan
semakin tinggi pula variabel y, dan sebaliknya. Jadi semakin tinggi tingkat
kesepian akan diikuti dengan semakin tinggi pula tingkat problematic
internet use pada mahasiswa pengguna facebook.

. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara

kesepian dengan problematic internet use pada mahasiswa pengguna

facebook. Jumlah Subjek yang diambil pada penelitian ini yakni sebanyak
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96 mahasiswa. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan analisis spearman rho. Dimana sebelum
dilakukan uji hipotesis telah dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu untuk
mengetahui analisis apa yang akan digunakan. Adapun uji prasyarat yang
telah dilakukan adalah uji normalitas dan uji linearitas.

Hasil uji normalitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh pada variabel kesepian sebesar 0,000 dan pada
variabel problematic internet use adalah sebesar 0,002. Hal ini
menunjukkan bahwa taraf signifikansi pada semua variabel < 0,05 yang
berarti sebaran data pada veriabel penelitian adalah bebas distribusi
normal. Sedangkan pada hasil uji linieritas antar variabel mendapatkan
hasil yaitu sebesar 0,243 > 0,05, artinya variabel problematic internet use
dengan kesepian mempunyai hubungan yang linier. Berdasarkan hasil uji
prasyarat yang telah dilakukan, maka penelitian ini bisa menggunakan
analisis non parametrik spearman rho.

Dari hasil uji analisis spearman rho didapatkan hasil yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kesepian
dan problematic internet use pada mahasiswa pengguna facebook. Dimana
nilai signifikansi yang didapatkan adalah 0,000 < 0,05. Artinya terdapat
hubungan antara kesepian dan problematic internet use pada mahasiswa
pengguna facebook.

Selain itu arah hubungan yang terjadi antara kesepian dan

problematic internet use pada mahasiswa pengguna facebook adalah
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positif. Dimana nilai koefisien korelasi atau kekuatan hubungan antar
variabel didapatka 0,464. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang
diajukan diterima, vyaitu terdapat hubungan antara kesepian dan
problematic internet use pada mahasiswa pengguna facebook. Artinya
semakin tinggi tingkat kesepian akan diikuti dengan semakin tinggi pula
tingkat problematic internet use pada mahasiswa pengguna facebook.
Begitupun sebaliknya semakin rendah tingkat kesepian akan diikuti
dengan semakin rendah pula tingkat problematic internet use pada
mahasiswa pengguna facebook. Adapun hubungan yang terjadi diantara
kesepian dan problematic internet use adalah bersifat cukup kuat.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi problematic internet use adalah kesepian pada mahasiswa
pengguna facebook. Dimana ketika mahasiswa memiliki tingkat kesepian
yang tinggi maka akan diimbangi dengan problematic internet use yang
tinggi. Problematic internet use yang tinggi pada mahasiswa pengguna
facebook akan membuat kehidupan sosial, akademik, kehidupan
profesional berdampak buruk. Individu yang mengalami Problematic
internet use melakukan lebih banyak interaksi menggunakan sosial media
sebagai cara lain yang lebih aman dari pada komunikasi secara langsung
karena mereka menganggap lebih aman, rasa ingin selalu online
menjadikan seseorang mempunyai permaslahan interaksi sosial melalui
internet yang terlewat batas dan menjadi kompulsif yang berpengaruh pada

tata kehidupan yang lainnya. (Caplan S. , Preference for Online Social
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Interaction. A Theory of Problematic Internet Use and Psychososial Well
Being, 2003).

Penggunaan internet memunculkan berbagai dampak positif dan
negatif. Menggunakan internet terutama facebook sebenarnya dapat
memunculkan hal — hal yang positif, seperti melakukan interaksi sosial
dengan beberapa teman dan bisa juga mendapatkan dukungan secara
sosial dari temannya atau orang lain secara online (Kim & Lee, 2011). Hal
negatif yang terjadi salah satunya yakni problematic internet use.
Kehidupan mahasiswa yang sangat erat terutama dengan penggunaan
internet membuat mahasiswa memiliki kecenderungan untuk mengalami
problematic internet use.

Pada hasil uji deskripsi statistik pada penelitian ini dapat diketahui
sebagai berikut, analisis pada penelitian variabel kesepian didapatkan nilai
N (jumlah subjek) sebanyak 96. Dari 96 subjek didapatkan Skor terkecil
(minimum) pada variabel kesepian yakni sebesar 22,00 dan memiliki skor
terbesar (maximum) sebesar 65,00 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar
37,5313, dan standar deviasi sebesar 9,99785.

Sedangkan untuk variabel problematic internet use skor terkecil
(minimum) pada variabel ini yakni sebesar 15,00 dan memiliki skor
terbesar (maximum) sebesar 57,00 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar
29,0833, dan standar deviasi sebesar 9,46091.

Dari data deskripsi diatas dapat diperoleh tingkat kesepian pada

mahasiswa pengguna facebook yang berada pada kategori rendah
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sebanyak 7 subjek dengan persentase sebesar 7,3 %, mahasiswa yang
kategori kesepiannya berada pada tingkat sedang sebanyak 73 subjek
dengan persentase sebesar 76,0 %. Sedangkan mahasiswa yang tingkat
kesepiannya pada kategori tinggi sebanyak 16 subjek dengan persentase
sebesar 16,7 %. Jadi, mahasiswa UINSA saat ini kebanyakan merasakan
kesepian pada kategori yang sedang dengan persentase sebesar 76,0 %.

Pada variabel PIU mahasiswa UINSA vyang mengalami
kecenderungan PIU berada pada kategori rendah sebanyak 17 subjek
dengan persentase sebesar 17,7 %, mahasiswa yang mengalami PIU pada
tingkat sedang sebanyak 67 subjek dengan persentase sebesar 69,8 %.
Sedangkan mahasiswa yang mengalami PIU pada tingkat tinggi sebanyak
12 subjek dengan persentase sebesar 12,5 %.

Dari penjabaran data diatas maka dapat dilihat bahwa kebanyakan
mahasiswa UINSA yang mengalami PIU yakni berada pada kategori
sedang dengan persentase sebesar 69,8 %, kemudian disusul dengan
mahasiswa UINSA yang mengalami PIU pada tingkat rendah dengan
persentase sebesar 17,7 %, dan posisi tebanyak terakhir yakni mahasiswa
UINSA yang mengalami PIU pada tingkat tinggi dengan persentase
sebesar 12,5 %.

Problematic  Internet Use (PIU) merupakan  sindrom
multidimensional yang meliputi beberapa gejala seperti gejala kognitif,
perilaku yang menyebabkan kesusahan individu pada pengelolaan

hidupnya saat tidak mengakses internet, dan gejala emosional (Caplan,
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Williams, & Yee, 2009). mengakibatkan kesulitan seseorang dalam
mengelola kehidupannya disaat tid

Penelitian yang dilakukan oleh Kraut (1998) menjelaskan bahwa
tidak ada efek yang membahayakan manusia ketika menggunakan internet
pada kondisi psikologis dan menggunakan media sosial dapat menambah
jumlah teman di dunia maya. Namun penggunaan internet tetap perlu
diwaspadai ketika memakai secara berlebihan karena dapat mengarah pada
hal- hal yang negatif di kehidupan sosial dan penurunan akademis (Caplan
S., 2005).

Berdasarkan aktivitas penggunaan internet, pada penelitian yang
dilakukan oleh Reinaldo (2016) mahasiswa menggunakan internet untuk
media perantara dalam menjalankan berbagai kegiatan seperti
berkounikasi secara tidak langsung dengan membuka akun sosial media,
menggunakan group chat, chatting, berbelanja online, mencari berbagai
informasi non akademis dan akademis, memakai surat elektronik, dan juga
bermain game atau streaming video dan musik.

Penelitian yang dilakukan oleh Merkerk, van, dan Garratsen (2006)
menjelaskan bahwa seseorang yang menggunakan internet pada kategori
sering atau tinggi yang utamanya untuk bermain game secara online dan
membuka situs pornografi dapat menjadi faktor sekunder yang signifikan
dalam mengembangkan gejala PIU. Kondisi seperti ini akan berubah
sebaliknya jika internet digunakan untuk melakukan kegiatan lain di luar

mengakses pornografi, seperti mencari informasi akademis, membuka
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situs media sosial, dan kegiatan online lainnya. Dari hal itu, disimpulkan
bahwa gejala PIU dapat muncul dan berkembang berdasarkan konten
spesifik yang diakses oleh individu melalui internet yang khususnya pada
situs pornografi dan permainan game online.

Selaras dengan penelitian diatas pada penelitian ini subjek diambil
secara khusus oleh peneliti hanya yang menggunakan situs jejaring social
facebook yang mana sering digunakan subjek untuk melakukan
komunikasi secara tidak langsung, dan mencari berbagai informasi yang
dibutuhkannya.

Fenomena PIU pada umumnya sering terjadi di masa seseorang
menjadi mahasiswa (Scherer, 1997). Sekitar 4-10% mahasiswa memiliki
potensi yang besar untuk megalami gejala PIU (Chou, 2005). Dimana di
sekitar tempat kuliah didapatkan kemudahan meengakses internet
menggunakan wi-fi atau wireless yang didapatkannya secara gratis
(Moore, 1995).

Berbagai hal yang menyangkut perkuliahan yang juga
menggunakan internet sebagai sarana dalam pembelajaran maupun dalam
mengkases studi menjadikan mahasiswa cenderung untuk selalu memakai
iternet dalam kehidupan sehari harinya (Scherer, 1997).

Dari wuraian diatas serta didukung dengan hasil penelitian
terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
antara kesepian dan problematic internet use pada mahasiswa pengguna

facebook. Artinya semakin tinggi tingkat kesepian akan diikuti dengan



77

semakin tinggi pula tingkat problematic internet use pada mahasiswa
pengguna facebook. Begitupun sebaliknya semakin rendah tingkat
kesepian akan diikuti dengan semakin rendah pula tingkat problematic
internet use pada mahasiswa pengguna facebook. Adapun hubungan yang
terjadi diantara kesepian dan problematic internet use adalah bersifat
cukup Kkuat.

Penelitian tentang problematic internet use pada mahasiswa yang
dilakukan di salah satu universitas di Jakarta menunjukkan hasil yakni
mahasiswa memiliki gejala PIU pada tingkat sedang. Hal tersebut ditandai
dengan berbagai gejala yakni preference for online social interaction
(POSI), mood regulation, cognitive preoccupation, compulsive internet
use, dan negative outcome pada kategori sedang (Reinaldo & Sokang,
2016).

Penelitian lainnya yang dilakukan di Universitas andalas yakni
menunjukkan bahwa hipotesis (Ho) pada penelitian ini diterima yang
artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara regulasi emosi dengan
problematic internet use pada mahasiswa pengguna media sosial di
Universitas Andalas (Rahmadina, Afriyeni, & Sarry, 2018).

Penelitian lain mengenai problematic internet use menunjukkan
hasil penelitian bahwa problematic internet use memiliki hubungan positif
yang signifikan dengan variabel prokastinasi akademik pada mahasiswa

(Anggunani & Purwanto, 2018).
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Selain itu penelitian yang bertemakan sama dengan penelitian
diatas mengenai internet menunjukkan hasil bahwa kebanyakan remaja
mempunyai masalah terhadap penggunaan internet yang rendah. Hal itu
ditunjukkan melalui kurang aktif nya para remaja dalam mengakses
facebook. Namun, pada penelitian ini terrdapat hubungan antara
problematic internet use dengan perasaan usia remaja jika telfon genggam
yang digunakan untuk berselancar di internet khususnya facebook
tertinggal di rumah (Andangsari, 2014).

Hatice Odaci (2013) juga melakukan penelitian yang menunjukkan
hasil bahwa problematic internet use menunjukkan korelasi positif antara
shyness, dan agression.

Penelitian terkait dengan problematic internet use menunjukkan
bahwa pada siswa remaja dan temuan dari penelitian ini menemukan
bahwa waktu yang dihabiskan online dan penggunaan internet yang
bermasalah memprediksi perilaku cyber bullying. Dapat dikatakan bahwa
penggunaan internet yang berlebihan oleh siswa akan meningkatkan
penggunaan internet mereka yang bermasalah dan karena itu mengarahkan
mereka ke perilaku cyber bullying. Dipercaya bahwa mempelajari cyber
bullying, waktu yang dihabiskan online dan penggunaan internet yang
bermasalah dengan variabel lain akan berkontribusi pada literatur (Nartgun
& Ciciloglu, 2015).

Di sisi lain penelitian mengenaiProblematic internet use yang

dikaitkan dengan psychosocial well-being among MMO players
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mendapatkan hasil bahwa variabel MMO gaming berkontribusi kecil
terhadap Problematic Internet Use (Caplan, Williams, & Yee, 2009).

Kemudian penelitian di negara Nepal memiliki masalah besar
seperti heterogenitas dalam skala yang digunakan dan memotong skor
dengan tren penelitian saat ini. Berikut terjemahan timbangan terutama
dikembangkan dalam populasi Barat mungkin tidak cukup untuk melihat
perspektif sosio-budaya penggunaan internet bermasalah dalam budaya
Nepal. Dari perspektif klinis tidak ada literatur yang tersedia pada kasus-
kasus klinis dengan penggunaan internet yang bermasalah. Sekarang
iniwaktu untuk psikiatri Nepal untuk bergerak maju di bidang kecanduan
perilaku dalam hal kesadaran dalam literatur publik dan ilmiah. Begitu kita
bisa mengatasi masalah pernyataan, parameter klinis, fenomenologi, kita
dapat mengembangkan strategi intervensi yang dibuat khusus. Demikian
pula, sebagai strategi pencegahan sekolah dan kegiatan berbasis perguruan
tinggi yang melibatkan pendidikan dan kepekaan siswa serta guru, untuk
mendeteksi gejala Penggunaan Internet Bermasalah perlu dilakukan
(Shakya & Sharma, 2015).

Dalam jurnal lain mengenai psikososial dengan problematic
internet use memiliki hasil penelitian bahwa problematic internet use
memiliki hubungan positif dengan shyness dan loneliness (Eroglu, Pamuk,
& Pamuk, 2013).

Pembahasan mengenai data demografi yang dikaitkan dengan

variabel akan dibahas sebagai berikut :
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1) Pembahasan Deskripsi Data Statistik Variabel Berdasarkan Jenis
Kelamin

Berdasarkan penjelasan dari hasil analisis deskripsi sebelumnya, bahwa nilai dari
tingkat PIU laki — laki lebih besar apabila dibandingkan dengan nilai tingkat PIU
pada perempuan. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang mana
menjelaskan bahwa nilai PIU pada mahasiswa laki — laki lebih tinggi dari
mahasiswa perempuan dan didapatkan nilai yang tinggi pula di empat dari 5
gejala — gejala PIU yakni POSI, negative outcame, compulsive internet use, dan
cognitive preoccupation. Sedangkan pada mahasiswa perempuan hanya memiliki
nilai yang tinggi pada gejala mood regulation (Li, 2006)

2) Pembahasan Deskripsi data statistik variabel berdasarkan usia

Berdasarkan penjelasan dari analisis deskripsi, bahwa didapatkan hasil
tingkat PIU pada usia 18 tahun lebih besar jika dibandingkan dengan mahasiswa
yang berusia 19 tahun hingga 21 tahun. hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya bahwa mahasiswa yang berusia lebih muda memiliki kecenderungan
untuk menunjukkan gejala penggunaan internet apabila dibandingkan dengan
mahasiswa yang berusia lebih dewasa (Morahan-Martin, 1999).

Namun disamping hasil penelitian ini berbeda dari hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa mahasiswa yang berusia lebih muda
cenderung memiliki kesulitan dalam penggunaan internetnya jika dibandingkan
dengan mahasiswa yang berusia lebih dewasa. Mahasiswa yang lebih muda
memiliki kecenderungan dalam mengatur dirinya sendiri dalam perilakunya

bertinteraksi di media sosial. Disisi lain mahasiswa yang lebih dewasa memiliki
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kecenderungan lebih sulit dalam mengatur perilakunya dalam berinternet
(Reinaldo & Sokang, 2016).
3) Pembahasan Analisis Deskripsi Data Variabel Berdasarkan Semester
Perkuliahan

Berdasarkan hasil penjelasan sebelumnya bahwa mahasiswa yang berada
di semester 8 lebih cenderung mengalami kemungkinan untuk mengalami PIU
yang mana di semester 8 mahasiswa membutuhkan interaksi yang lebih dalam
menjalin relasi dan mencari informasi guna menyelesaikan studinya di perguruan
tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mana
mahasiswa menggunakan media sosial guna untuk berinteraksi dengan orang lain
dan memperoleh informasi terkait dengan pendidikan mereka. Penelitian lain juga
mengatakan bahwa kebanyakan mahasiswa menggunakan media sosial untuk
tujuan dalam bidang akademis dan sosial. Hal ini tidak hanya memunculkan
dampak negatif saja namun juga menampilkan sisi positif yakni jika dalam
pengunaan internet masih dalam taraf yang normal yakni mereka dapar memenubhi
kebutuhannya dalam berinteraksi dengan kerabat dan keluarganya serta
mendapatkan berbagai macam informasi yang banyak dibutuhkan oleh
mahasiswa.
4) Pembahasan Analisis Deskripsi Data Variabel Berdasarkan Fakultas

Berdasarkan penjelasan hasil analisis deskripsi sebelumnya, didapatkan
hasil bahwa pada mahasiswa UINSA di fakultas FISIP memiliki tingkat PIU
lebih tinggi dibandingkan dengan fakultas yang lainnya yang mana di fakultas

FISIP memiliki nilai PIU sebesar 39.
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5) Pembahasan Analisis Deskripsi Data Variabel Berdasarkan Intensitas
Penggunaan Internet

Berdasarkan intensitas penggunaan internet dimana jika menggunakan
internet pada durasi sekitar 4 hingga 5 jam maka subjek lebih cenderung
memunculkan gejala PIU. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
mana menjelaskan bahwa lama menggunakan internet tidak ada signifikansi
dengan gejala PIU baik yang menggunakan internet kurang dari 30 menit
maupun lebih dari 3 jam (Reinaldo & Sokang, 2016). Hasil penelitian lain juga
menunjukkan tidak ada signifikansi antara lama penggunaan internet dengan PI1U

(Kraut, Patterson, Lunndmark, Kiesler, Mukopadhyay, & Scherlis, 1998).
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara kesepian dengan problematic internet use pada mahasiswa
pengguna facebook. Hal tersebut terlihat bahwa antara variabel kesepian dan
problematic internet use mempunyai hubungan yang signifikan. Dengan demikian
hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima, yaitu terdapat hubungan antara
kesepian dan problematic internet use pada mahasiswa pengguna facebook.
Sementara itu tingkat korelasi antara kesepian dan problematic internet use
memiliki arah hubungan positif cukup kuat, artinya semakin tinggi tingkat
kesepian pada mahasiswa, maka problematic internet use pada mahasiswa juga
semakin tinggi.

Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa UINSA yang menggunakan jejaring
sosial facebook rata rata merasa kesepian dan memiliki kecenderungan PI1U dalam
kategori sedang.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran
antara lain :
1. Bagi mahasiswa
Peneliti memberikan saran kepada mahasiswa yang sudah bersedia
untuk dijadikan subjek dalam penelitian ini. Berikut ini adalah

kemampuan yang harus lebih diasah lagi bagi mahasiswa
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a. Mahasiswa harus mampu memberanikan diri untuk melakukan interaksi
secara langsung daripada melakukan interaksi secara tidak langsung
melalui jejaring sosial.

b. Kemudian mahasiswa diharapkan untuk dapat mengontrol dengan baik
waktu penggunaan internet terutama dalam bermain jejaring sosial
facebook.

2. Bagi peneliti
Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan dan kekurangan sehingga
diharapkan untuk peneliti selanjutnya yang berkeinginan mengambil
penelitian dengan tema yang sama atau ingin melanjutkan penelitian ini
dapat menyempurnakan penelitian ini kedepannya. Berikut adalah saran
dari peneliti untuk penyempurnaan dari penelitian ini :

a. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa melaksanakan penelitian dengan
mengambil data mengenai hal positif dan negatif subjek dalam
menggunakan facebook untuk melengkapi data

b. Pengambilan sampel harus disesuaikan dengan populasi di tiap
fakultas, karena di setiap fakultas memiliki jumlah populasi yang
berbeda - beda

c. hanya mengambil skor dalam kategori sedang hingga tinggi agar
mendapat hubungan yang lebih signifikan lagi dan agar dapat

menggunakan seluruh aitem pengukuran.
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d. Penelitian ini menggunakan uji terpakai. Sehingga jika ingin
melanjutkan penelitian ini diharapkan dapat mempertimbangkan

kembali teknik yang digunakan untuk hasil yang lebih sempurna.
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